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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN GURU DI SEKOLAH DASAR NEGERI 017
TANJUNG PALAS

Oleh :
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Universitas Kaltara

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru di SD Negeri 017 Tanjung Palas serta
mengidentifikas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observas langsung, dan studi dokumentasi. Sumber data utama melibatkan kepala
sekolah dan guru-guru di SD Negeri 017 Tanjung Palas. Analisis data dilakukan
melaui tahapan reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran kepaa sekolah sebagai
supervisor dilakukan melalui pengawasan langsung (school walkaround) dan
pemeriksaan RPP di awal semester, namun masih memiliki kelemahan yuridis
karena belum tersedianya tata tertib tertulis. Sebagai inovator, kepala sekolah
menerapkan terobosan berupa apresias verbal non-materia di forum rapat untuk
menyiasati keterbatasan anggaran. Sebagai pemimpin, kepala sekolah menerapkan
strategi keteladanan nyata (lead by example) dengan konsisten hadir pukul 06.50
WITA, memimpin apel, dan membunyikan bel masuk yang terbukti memberikan
implikas psikologis berupa rasa “malu” dan “sungkan” pada guru jika terlambat.
Sebagai motivator, pembinaan dilakukan melalui pengarahan kolektif dan
konseling personal secara tertutup di ruang kerja. (2) Faktor penghambat utama
bersifat internal, yaitu lemahnya kesadaran diri dan managjemen waktu guru, yang
dibuktikan secaraempiris di managuru yang berdomisili dekat justru mencatatkan
frekuens keterlambatan sangat tinggi. Faktor eksternal seperti kondisi geografis
dan beban ganda (double burden) guru perempuan bertindak sebagai kendaa
situasional. Sebaliknya, faktor pendukung utama digerakkan oleh konsistens
keteladanan fisk kepala sekolah, pengawasan melekat yang humanis, serta
pemberian apresias verbal yang menyentuh aspek afektif guru.

KataKunci : Peran Kepala Sekolah, Kedisiplinan Guru, Keteladanan,
Faktor Penghambat dan Pendukung.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the principal in improving teacher
discipline at SD Negeri 017 Tanjung Palas and to identify the factors affecting the
level of discipline.

The research method used is a qualitative approach with a descriptive
design. Data collection was conducted through in-depth interviews, direct
observation, and documentation studies. The primary data sources involved the
principal and teachers at SD Negeri 017 Tanjung Palas. Data analysis was
performed through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results showed that (1) The principal's role as a supervisor is carried
out through direct supervision (school walkaround) and lesson plan (RPP)
inspections at the beginning of the semester, but it still has a juridical weakness
due to the unavailability of written code of conduct. As an innovator, the principal
implemented a breakthrough in the form of non-material verbal appreciation in
meeting forums to circumvent budget constraints. As a leader, the principal
applies a real exemplary strategy (lead by example) by consistently arriving at
06.50 AM WITA, leading the morning assembly, and ringing the school bell,
which is proven to provide psychological implications in the form of feeling
“ashamed” and “reluctant” for teachersif they are late. As a motivator, guidance
is conducted through collective briefings and closed personal counseling in the
office. (2) The main inhibiting factor is internal, namely the weak self-awareness
and personal time management of teachers, which is empirically proven where
teachers residing near the school recorded a very high frequency of lateness (68
times). External factors such as geographical conditions and the double burden of
female teachers act as situational constraints. Conversely, the main supporting
factors are driven by the consistency of the principal's physical role-modeling,
humanistic direct supervision, and the provision of verbal appreciation that
touches the affective aspects of the teachers.

Keywords : Principal's Role, Teacher Discipline, Exemplary Leadership,
Inhibiting and Supporting Factors.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan oleh berbagai pihak
seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah yang diperuntukkan untuk
membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik agar siap menghadapi
kehidupan di masa depan. Kualitas pendidikan yang baik menjadi kunci
utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, dan keberhasilan ini sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berada di garis
depan, yaitu para guru.

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Tanpa
pendidikan, seseorang tidak akan memiliki pengetahuan yang cukup.
Dengan pendidikan, seseorang dapat meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan, mengembangkan potensi diri, serta membentuk karakter yang
bertanggungjawab, cerdas, dan kreatif. Hal ini memungkinkan mereka
untuk berkontribusi dan bersaing dalam masyarakat.

Kepala sekolah merupakan pemimpin disuatu lembaga pendidikan
yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang
berkualitas dengan didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas
pula. Kepala sekolah merupakan seorang yang paling berperan dan
berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan

Supriadi dalam bukunya E. Mulyasa bahwa erat hubungannya antara mutu



kepala sekolah dengan berbagai aspek yang ada di sekolah seperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah, serta menurunnya perilaku peserta didik.
Kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen yang ada di sekolah,
yang berkaitan langsung dengan proses pembelgjaran dan pelaksanaan
program pendidikan disekolah. Sebagai pemimpin di sekolah, kepaa
sekolah memiliki wewenang dan kekuasaan, serta kompetensi untuk
mengatur serta mengembangkan bawahannya. Menurut
Permendikbudristek Nomor 46 tahun 2023 peran kepala sekolah sebagai
Edukator dan sebagai manager.

Selain peran kepala sekolah yang disebutkan di atas, terdapat hal
yang menjadi perhatian seorang kepala sekolah terhadap pegawainya yaitu
kedisiplinan. Dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, faktor
kedidiplinan menjadi salah satu faktor penting untuk pendidik dalam
menjalankan tugasnya. Tenaga pendidik sebagai contoh atau teladan bagi
peserta didik disekolah harus menunjukkan sikap dan sifat yang patut untuk
ditiru oleh peserta didik. Hal tersebut menjadi sangat penting karena salah
satu faktor penting untuk mencapai sebuah prestas kerja adalah
kedisiplinan, yang manadisiplin kerjayang tinggi akan berpengaruh kepada
Kinerja seseorang dalam menjalankan profesinya.

Guru bukan hanya penyampai materi pelajaran, tetapi juga figur
teladan, pembentuk karakter, dan pilar utama dalam proses pembel gjaran di
sekolah. Oleh karena itu, profesonalisme dan kinerja guru sangat

menentukan mutu sebuah institus pendidikan. Salah satu elemen paling



mendasar dari profesionalisme guru adalah disiplin kerja. Disiplin dapat
didefinisikan sebagai kesadaran diri dan kesediaan untuk mematuhi semua
aturan, norma, serta standar kinerja yang berlaku di sekolah. Disiplin
bukanlah sekadar kepatuhan mekanis, melainkan cerminan dari tanggung
jawab dan komitmen moral guru terhadap tugasnya.

Dari berbagai indikator disiplin kerja, ketepatan waktu datang ke
sekolah menjadi dimens yang paling kasat mata dan memiliki dampak
langsung (immediate impact) terhadap efektivitas proses belajar mengajar.
Kehadiran guru tepat pada waktunya adalah bentuk tanggung jawab moral
dan profesional yang menjamin kontinuitas proses belgar mengajar.
Hasibuan (2016) menekankan bahwa ketepatan waktu adalah refleks
tanggung jawab dan komitmen moral karyawan terhadap kewgjibannya.
Sementara itu, Nitisemito (2019) secara tegas menyatakan bahwa absens
dan keterlambatan adalah bentuk penyimpangan kerja yang paling umum,
yang jikadibiarkan akan menjadi budayakerjanegatif dan menurunkan citra
profesionalisme guru di mata masyarakat.

Kedisiplinan guru adalah tulang punggung keberhasilan operasional
sekolah dan memiliki dampak yang sangat signifikan, baik secaralangsung
maupun tidak langsung, terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Kedisiplinan berdampak |angsung pada proses pembel ajaran dimanaal okasi
waktu pembelgaran dapat dimanfaatkan secara optimal. Keterlambatan
guru, sekecil apa pun, secara langsung mengurangi durasi efektif belajar

siswa, yang berakumulasi menjadi hilangnya kesempatan belgjar (learning



loss). Sebaliknya, kehadiran yang tepat waktu memungkinkan guru untuk
mempersiapkan diri dan menciptakan ritme belgjar yang stabil, menjamin
penyampaian materi pelgjaran berjalan utuh sesuai capaian kurikulum.

Keterlambatan satu orang guru dapat mengganggu proses belagjar
mengajar. Apabila guru sering terlambat, maka jam pelgjaran pertama akan
terpotong, materi tidak tersampaikan secara utuh, dan secaratidak langsung
hal ini akan mengajarkan ketidakdisiplinan kepada peserta didik. Oleh
karena itu, masalah keterlambatan guru di sekolah dasar tidak dapat
dianggap remeh.

Guru adalah model peran (role model) utama. Perilaku disiplin guru
mengagjarkan  nilai-nila  tanggung jawab, ketepatan janji, dan
profesonalisme kepada peserta didik secara non-verbal. Apabila guru
sering melanggar aturan, hal itu dapat melemahkan wibawa institus dan
secara tidak langsung menormalisas perilaku indisipliner di kalangan
siswa, mengikis budaya sekolah yang positif.

Disiplin yang tinggi membangun iklim kerja yang saling percaya,
profesional, dan akuntabel di antara staf penggar. Iklim positif ini
mendorong kolaboras, inisatif (Tingkat Kewaspadaan Tinggi), dan
peningkatan mutu kerja (Bekerja Etis), yang pada akhirnya meningkatkan
efektivitas kinerja kolektif sekolah dan memengaruhi mutu lulusan
pendidikan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kedisiplinan guru adalah

investas strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan.



Namun, harapan tersebut seringkali bertolak belakang dengan realita
dilapangan. Isu kedisiplinan di kalangan pendidik sering kali menjadi
perhatian dan pembicaraan. Terutama terkait kehadiran dan ketaatan
terhadap aturan, sering menjadi perhatian. Disiplin dianggap sebagai cara
penting untuk mencapai keberhasilan suatu negara. Tanpa adanya disiplin
yang tinggi, sangat sulit untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional
dengan baik.

Kekhawatiran mengenai isu kedisiplinan semakin diperkuat oleh
adanya fenomena yang tersebar di lingkungan publik bahwa guru-guru di
SD Negeri 017 Tanjung Palas seringkali menunjukkan ketidakdisiplinan
waktu datang ke sekolah. Berdasarkan observas awa dan wawancara
pendahuluan yang peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah SD Negeri 017
Tanjung Palas yaitu Ibu Asiah pada tanggal 25 November 2025, ditemukan
adanyaindikas bahwa tingkat kedisiplinan guru perlu ditingkatkan.

Khususnya pada aspek kehadiran (ketepatan waktu). Dalam
wawancara tersebut Kepala Sekolah secara langsung membenarkan bahwa
benar adanya masalah keterlambatan datang guru di sekolah tersebut.
Pengakuan ini tidak hanya menguatkan urgens permasalahan, tetapi juga
menunjukkan adanya gap yang nyata antara harapan idea kedisiplinan
dengan realitas implementas di lapangan.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lihat, terdapat rata-rata
2-4 guru yang terlambat datang lebih dari 15 menit setiap bulannya,

terutama pada hari Senin dan setelah libur panjang. Meskipun kepala



sekolah telah melakukan teguran, masalah ini bersifat siklus dan berulang
pada guru yang sama. Kondis ini secara konsisten mengganggu jam
pelajaran pertama.

Meskipun secara umum guru patuh pada prosedur, Kepala Sekolah
mengindikasikan bahwa masih ada beberapa guru yang menunjukkan
kurangnyainisiatif (Tingkat Kewaspadaan Tinggi) untuk datang lebih awal
guna menyelesaikan administrasi atau menyiapkan media pembelgaran
sebelum bel masuk. Selain itu, ada indikasi ketidaksesuaian waktu pulang
yang tidak sesuai dengan jadwa yang ditetapkan, yang mencerminkan
perlunya perbaikan pada ketaatan terhadap jadwal kerja penuh. Siklus
keterlambatan yang berulang pada guru yang sama menunjukkan adanya
perluasan pemakluman terhadap perilaku indisipliner, yang jika dibiarkan,
dapat mengikis budaya Bekerja Etis yang profesional.

Fenomena ini menunjukkan bahwa upaya penegakan disiplin yang
ada di sekolah, meskipun telah menerapkan teguran, belum mampu
mengatas akar masalah secara tuntas dan bersifat siklus. Masalah
keterlambatan dan ketidakdisiplinanini seringkali disebabkan oleh interaksi
faktor internal (seperti motivas kerja yang rendah atau manajemen waktu
personal) dan faktor eksternal (seperti urusan keluarga atau kendala
transportas).

Keterlambatan seringkali memiliki akar masalah yang beragam,
mulai dari faktor eksternal (kemacetan, urusan keluarga) hingga faktor

interna (rendahnya motivas, hingga masalah personal guru). Oleh karena



itu, Kepala Sekolah dituntut untuk memiliki strategi kepemimpinan yang
adaptif dan fleksibel. Strategi ini harus mampu mengintegrasikan aspek
pengawasan yang tegas dengan aspek pembinaan yang humanis. Dalam
pandangan Yukl (2018), efektivitas kepemimpinan terletak pada
kemampuan pemimpin untuk memilih gaya dan tindakan yang paling sesuai
dengan tuntutan situasi. Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis
sgjauh mana peran Kepala Sekolah SD negeri 017 Tanjung Palas mampu
beradaptasi, berinovasi, dan menghasilkan solusi yang personalized untuk
kasus keterlambatan yang berulang.

Mengatas kesenjangan disiplin ini membutuhkan intervens
strategis dari Kepala Sekolah. Sebagal educational leader dan manager
(EMASLIM), Kepala Sekolah memiliki otoritas tertinggi  untuk
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluas kebijakan disiplin.
Peran ini tidak cukup hanya mengandalkan sanksi, melainkan harus
melibatkan strategi pembinaan yang komprehensif, persuasif, dan
mendalam. Strategi ini harus mampu mengidentifikass akar masalah
keterlambatan guru, bukan sekadar penindakan di permukaan. (Purwanto,
2016).

Menurut kebijakan pendidikan di negara ini, Kepala sekolah
memiliki tujuh peran. Salah satu peran tersebut adalah sebagai seorang
edukator. Dalam peran ini, Kepala sekolah diharuskan untuk mengajarkan

nilai-nilai moral dan juga kecerdasan intelektual. Di samping itu, Kepala



sekolah perlu menjadi teladan dalam sikap dan penampilan bagi semua
sswa

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dan pertimbangan hasil
pengamatan awal diatas, membawa peneliti memilih SD Negeri 017
Tanjung Palas sebagai |okasi dilakukannya penelitian. Dengan mengajukan
judul: “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di
Sekolah Dasar Negeri 017 Tanjung Palas”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang mencari sebuah
jawaban lewat pengumpulan data dan penelitian (Sugiyono, 2019). Di mana
penelitian dapat dilakukan berdasarkan tingkat eksplanas. Rumusan
masalah yang baik harus jelas, fokus, dan terarah. Serta dapat dijawab
melalui pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian, rumusan masalah
berfungs untuk memandu arah penelitian, menemukan jenis datayang perlu
dikumpulkan, dan menganalisis hasil pendlitian.

Berdasarkan berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masal ah pada penelitian ini adalah sebagal berikut:
a. Bagamana peran kepal a sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru

di SD Negeri 017 Tanjung Palas?

b. Apa sga faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru di SD

Negeri 017 Tanjung Palas?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam karya ilmiah adalah pernyataan yang
menjelaskan mengenai apa yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian
tersebut. Tujuan ini berfungs sebagai pedoman bagi peneliti dalam
merancang dan melaksanakan penelitian, yang memberikan arah dan
fokus pada seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga
penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian adalah ungkapan ‘“mengapa”
penelitian  tersebut  dilakukan, balk untuk  mengidentifikag,
menggambarkan, menjelaskan atau memprediksi suatu situasi. Sehingga
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a Menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam peran Kepala
Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD Negeri 017
Tanjung Palas.

b. Menganaliss dan mendeskripsikan faktor-faktor apa saga yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru di SD negeri 017 Tanjung Palas.

1.4. Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono, manfaat penelitian adalah kegunaan hasil
penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pengembangan program,
dan pemecahan masalah yang diteliti. Manfaat penelitian dapat dibedakan
menjadi manfaat teoritis (pengembangan ilmu pengetahuan), dan manfaat

praktis (penerapan dalam dunia nyata).



a. Manfaat Teoritis

b.

Manfaat ini berkaitan dengan kontribusi penelitian Andaterhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Mangemen
Pendidikan dan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan.

1) Pengembangan Konsep Kepemimpinan: Memberikan kontribusi pada
kajian mangemen pendidikan mengenai efektivitas peran
kepemimpinan dalam penegakan disiplin.

2) Penyempurnaan Teori Disiplin Kerjaz Memperkaya khazanah
keilmuan mengena faktor-faktor dan pendekatan kualitatif dalam
pengelolaan disiplin kerja guru, berfokus pada dimens ketepatan
waktu datang yang sering menjadi isu krusial di sekolah.

Manfaat Praktis

Manfaat ini berkaitan dengan kegunaan hasil penelitian bagi
pihak-pihak yang berkepentingan langsung di lapangan.

1) Bagi Kepala Sekolah: Hasil penelitian dapat menjadi masukan dan evaluasi
bagi kepala sekolah untuk mengoptimalkan perannya dalam membina
staf penggjar.

2) Bagi Guru: Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman guru akan pentingnya disiplin waktu dan
bagaimana dampaknya terhadap kinerja dan citra profesionalisme
guru di sekolah.

3) Bagi Sekolah/Institus Pendidikan: Memberikan panduan praktis

dalam menyusun kebijakan dan prosedur operasiona standar (SOP)
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yang lebih tegas, adil, dan efektif terkait manajemen waktu kehadiran
guru.

4) Bagi Peneliti Lain: Dapat digunakan sebagai data awal atau referens
komparatif bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji variabel
yang sama (strategi kepemimpinan, disiplin kerja) dengan fokus atau

lokasi yang berbeda.
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2.1.

BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

| dentifikasi/ Pembatasan K onsep

Pembatasan Konsep adalah hal yang sangat penting untuk ditentukan
sebelum sampai pada tahap pembahasan selanjutnya. Pembatasan konsep
merupakan suatu usaha membatasi masalah dalam sebuah penelitian yang
bertujuan agar mengetahui secara jelas batasan batasan mana saja untuk
mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti, agar sasaran penelitian tidak
terlalu luas. Untuk menghindari lingkup penelitian yang terlalu luas maka
peneliti membuat fokus masalah terlebih dahulu untuk memudahkan proses
penelitian.

Pembatasan konsep ini penulis lakukan guna agar penelitianini lebih
fokus pada pembahasan masaah, berdasarkan referensi pada penelitian
terdahulu serta penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang penulis
teliti saat ini. Dan berdasarkan sumber-sumber yang jelas melalui jurnal-
jurnal dan artikel lainnya. Identifikas dan pembatasan konsep dalam
penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan penelitian agar lebih mendalam
dan terarah. Adapun batasan masal ah tersebut adalah:

a. Padapenelitian ini menggunakan duateori agar penelitian ini lebih fokus
dan lebih spesifik. Sehinggateori yang peneliti gunakan dalam penelitian

ini yaitu peran kepa a sekolah dan teori kedisiplina gurul.
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b. Objek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru yang memiliki tingkat

kedisiplinan tinggi, dan guru-guru yang menunjukkan indisipliner.

2.2. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sebelumnya sudah

dilakukan dan dianggap cukup relevan untuk dijadikan bahan perbandingan.

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian

sebelumnya yang pernah dilakukan sebagai bahan pertimbangan dan kajian.

Penelitian ini bukanlah penditian satu-satunya yang pernah dilakukan

sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji masalah kedisiplinan.

Pada bagian ini penulis mengambil berbagai hasil penelitian terdahulu terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasannya,

baik penelitian yang sudah dipublikasikan ataupun belum. Untuk lebih

jelasnya penulis mencantumkan lima penelitian sebagai penelitian terdahulu

yang dijadikan pertimbangan yang dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1.

Pendlitian Terdahulu

No. | Nama, Tahun Judul Metfx.je Hasl
Penelitian Penelitian
1 | Nur Fgjriyati Peran kepemimpinan | Penelitian Peran kepala
Islami, dkk. kepala sekolah dalam | Kualitatif sekolah sangat
Tahun 2021 meningkatkan Deskriptif krusial sebagai
kedisiplinan guru penggerak
sekolah dasar di SDN utama dalam
Cipondoh 1 Kkota membina
Tangerang karakter  dan
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sikap
profesional
guru di sekolah
dasar.

Saferius
Hanafi dkk
Tahun 2024

Peran kepala sekolah
dalam meningkatkan
kedisiplinan guru di
SMA Negeri 2 Toma

Metode
Deskriptif
Kualitatif

Guru dianggap
sebagai
"senjata masa
depan"  bagi
Siswa, dan
kepala sekolah
adalah mesin
yang
memastikan
senjata tersebut
berfungs
optimal

melalui
pengawasan

yang konsisten.

Adrianus
Bawamenewi
Tahun 2021

Peran kepala sekolah
dalam meningkatkan
kedisiplinan guru dan
siswadi SMA Negeri 1
Lolofitu Moi

Metode
kualitatif

Kedisiplinan
yang dikelola
dengan  baik
oleh kepala
sekolah

menci ptakan
lingkungan
belgar  yang
aman dan
nyaman, yang

menjadi
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indikator
utama
keberhasilan
sebuah
sekolah.

Firdiansyah
Alhabsyi dkk
Tahun 2022

Peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja

guru

Metode
penelitian
kualitatif

Mangemen
konflik  yang
tepat oleh
kepala sekolah
terbukti

men;j adi
instrumen
penting untuk
meningkatkan
kedisplinan

guru demi

tercapainya
tujuan
pendidikan
yang optimal.

Almaidah dkk
Tahun 2022

Peran kepala sekolah
dalam nabajeneb
konflik untuk
meningkatkan
kedisiplinan guru di
Ml Miftahul
Kranjingan

Ulum

Deskriptif
Kualitatitf

Kepala sekolah
harus mampu
membangun

kapasitas dan
kinerja
melalui

peran

guru

tujuh

kepemimpinan.
Memberikan

motivas,
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menci ptakan
suasana kerja
kondusif, dan
meningkatkan
kompetens

akademik guru.

Sumber: Data Peneliti. 2026

2.3.

Dari kelima judul diatas memang ada kesamaanya dengan judul
peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan. Namun juga memiliki perbedaan yang terletak
padalokas penelitian dan objek penelitiannya.

Oleh karenaitu, berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang
peneliti paparkan diatas, penulis berkesimpulan bahwa penelitian yang
sedang penulis lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti oleh
peneliti-peneliti sebelumnya.

Kajian Teori
2.3.1. Konsep Peran
Peran adal ah seperangkat tingkah laku, tugas, atau fungsi yang
diharapkan dari seseorang atau lembaga berdasarkan status, posis,
atau kedudukannya dalam masyarakat atau kelompok tertentu.
Mencakup perilaku yang sesuai dengan ekspektasi orang lain, yang
mejadi dinamis dan mempengaruhi bagaimana individu bertindak.
Peran menurut WJS Poewadarminta mengatakan bahwa peran

adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang untuk
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memberikan sumbangsih baik berupa pikiran, tenaga, atau materi
(atau cara, perbuatan memahami perilaku yang diharapkan dan
dikaitkan).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa peran adalah tugas atau fungsi seseorang yang
melekat pada suatu jabatan, yang pelaksanaannya diharapkan sesuai
dengan norma dan standar yang berlaku dalam organisasi. Dalam
konteks pendidikan, peran kepala sekolah menjadi kunci dalam
menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan.

a  Peran dan Fungsi Kepala Sekolah
Peran adalah seperangkat tingkah laku dan tanggung
jawab yang melekat pada suatu jabatan sesuai norma organisasi.
Dalam konteks pendidikan, kepal a sekolah memiliki peran sentral
sebagai penanggung jawab utama satuan pendidikan.
Kepemimpinan khususnya di lembaga pendidikan
memiliki ukuran atau standar pekerjaan yang harus dilakukan
oleh kepal a sekolah selaku pimpinan tertinggi. Menurut Mulyasa
dalam Firdiansyah Alhabsyi dkk (2022). Disebutkan bahwa
seorang kepala sekolah harus melakukan perannya sebagai
pimpinan dengan menjalankan fungsi:
1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator: Sebagai Edukator, kepala

sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas
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2)

pemberdayaan yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini
faktor  pengalaman  akan  sangat mempengaruhi
profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam terbentuknya
pemahaman tenaga kependidikan terhadap melaksanakan
tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil
kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakat
sangat mempengaruhi  kemampuan kepala sekolah dalam
melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan
penataran yang pernah diikutinya.

Kepala Sekolah Sebagai Mangjer: Kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memebri
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya, dan mendorong Kketerlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
program sekolah.

Wahjosumidjo menegaskan bahwa kepala sekolah

sebagal pemimpin harus memiliki kemampuan administrasi dan

pengawasan untuk membina staf. Indikator tugas manajerial

dalam pendlitian ini meliputi: 1) Penerapan Sistem Absens:

Kepala sekolah wajib membuat dan mengelola sistem pencatatan

kehadiran guru sebagai alat kendali dasar. Sistem ini dapat berupa

manual maupun digital. 2) Monitoring Ketaatan Jam Kerja
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Kegiatan berkeliling kelas, pengecekan kehadiran di awa jam
pelgjaran, dan memastikan guru berada di tempat tugas selama
jam kerja berlangsung. 3) Evaluas Kedisiplinan Berkaa:
Kegiatan rekapitulas data absens setigp bulan atau semester
untuk mengidentifikasi guru yang memiliki masalah kedisiplinan
dan menindaklanjutinya.

Mulyasa menegaskan bahwa kepala sekolah sebagai
pendidik harus menanamkan nilai mental, moral, fisik, dan
artistik kepada warga sekolah melalui keteladanan dalam sikap,
perbuatan, dan penampilan kerja. Bawamenewi dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa keberhaslan membina
kedisiplinan guru sangat ditentukan oleh peran kepaa sekolah,
namun kelemahan sering terjadi dari sisi keteladanan pimpinan.
Teori Social Learning Bandura menjelaskan bahwa guru
cenderung meniru perilaku pimpinan yang memiliki kredibilitas
tinggi. Indikator peran teladan meliputi: kehadiran tepat waktu,
menyel esaikan administras sesuai jadwal, berpakaian rapi sesuai
aturan, dan bersikap adil.

Kepala sekolah harus memberikan teladan yang baik di
sekolah dan luar sekolah agar bisa menjadi contoh bagi para
bawahannya dan peserta didiknya. Kepala sekolah harus selalu
memantau dan berupaya dalam menngkatkan kualitas

pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah.
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Kepala Sekolah sebagai seorang pendidik merupakan hal
yang sangat mulia. Paing tidak ada empat hal yang perlu
ditanamkan seorang Kepala Sekolah dalam fungsinya sebagai
pendidik, yakni:

1) Mental, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan
watak manusia;

2) Moral, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik dan
buruk, mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban. Juga moral
yang diartika sebagai akhlak, budi pekerti dan kesusilaan;

3) Fisik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kondis jasmani
atau badan, kesehatan dan penampilan manusiasecaralahiriah;

4) Artistik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan
manusia terhadap seni dan keindahan.

Hal yang paling terpenting dalam fungsi Kepala Sekolah
sebagai pendidik adalah keteladanan. Keteladanan hendaklah
ditampilkan oleh Kepala Sekolah melalui sikap, perbuatan dan
perilaku, termasuk penampilan kerja dan penampilan fisik.

Kepala Sekolah sebagai edukator harus memiliki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik
di sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan

model pembelgjaran yang menarik. Kepala Sekolah harus
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berusaha menanamkan, memaj ukan dan meningkatkan sedikitnya
4 macam nilai, yaitu pembinaan mental, moral, fisik dan artistik.

Pembinaan mental adalah membina para tenaga pendidik
tentang sikap batin dan watak. Pembinaan moral adalah
pembinaan tentang perbuatan baik dan buruk, skap dan
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing. Pembinaan fisik
adalah pembinaan jasmani, kesehatan dan penampilan,
sedangkan pembinaan artistik adalah pembinaan tentang
kepekaan terhadap seni dan keindahan.

Hasil penelitian Siregar di SMP Al-Hidayah Bandar
Selamat Medan menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi oleh
kepala sekolah dalam lingkungan yang hangat dan terbuka
membuat pengawasan berjalan efektif dan efisien. Pengawasan
dilakukan melalui sistem absens, inspeks mendadak, pencatatan
pelanggaran, dan evaluasi laporan kinerja. Tanpa pengawasan
yang konsisten, kebijakan disiplin menjadi wacana tanpa
implementasi. Indikator peran ini meliputi: penerapan sistem
absens, penyusunan tata tertib guru, monitoring ketaatan
terhadap jam kerja, dan evaluas kedisiplinan bulanan.

Kemampuan kepala sekolah dalam melihat peluang,
menciptakan inovasi, serta memiliki daya tahan (pantang
menyerah) untuk mencapai tujuan sekolah, terutama dalam

meningkatkan kedisiplinan guru. Peran kepala sekolah menurut
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Mulyasa dalam dalam Firiansyah Alhabsyi dkk (2022) sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Kepala Sekolah Sebagai Administrator: Kepala sekolah
sebagai administrator. Khususnya dalam meningkatkan
disiplin kerja dan produktivitas sekolah, dapat dianalisis
berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat,
pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor: Supervis merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu
para guru dan supervisor dalam mempelgari tugas sehari-hari
di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik
pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya
menjadikan sekolah sebagal masyarakat belgjar yang lebih
efektif.

Kepala Sekolah Sebagai Leader. Wahjosumidji dalam Abdul
Fathorahman (2021) mengemukakan bahwa kepala sekolah
sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan
profesional, serta pengetahuan administras dan pengawasan.
Kepala Sekolah Sebagai Inovator: Kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan yang baru,
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5)

6)

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada
seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan
model pembelajaran yang inovatif.

Kepala Sekolah Sebagai Motivator: Sebagai Motivator kepala
sekolah harus memiliki strategis yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan
melaui pengetahuan lingkungan fisik, pengetahuan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektivitas dan
penyedian sebagai sumber belajar melalui pengembangan
pusat sumber belgjar (PSB).

Kepala Sekolah Sebagal Edukator: Kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk membina dan mengembangkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah. Sebagai
Edukator, kepala sekolah harus mampu menjadi teladan dalam
proses pembelgaran, memberikan bimbingan akademik
kepada guru, mendorong peningkatan kompetens melalui
pelatihan dan workshop, serta menciptakan iklim belgar yang
kondusif bagi guru maupun peserta didik. Kepala sekolah juga
harus mampu mengembangkan kurikulum, mengawas
pelaksanaan pembelgjaran, dan mengevaluas hasil belgar

untuk menjamin mutu pendidikan di sekolah.
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7) Kepala Sekolah Sebagai Manager: Kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk merencanakan,
mengorgani sasikan, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh
kegiatan di sekolah secara efektif dan efisien. Sebagai
manager, kepala sekolah harus mampu menyusun program
kerja sekolah, membagi tugas dan tanggung jawab kepada
tenaga kependidikan, mengelola sumber daya manusia, sarana
prasarana, dan keuangan sekolah, serta melakukan
pengawasan dan evaluas terhadap pelaksanaan program.
Kepala sekolah juga harus mampu mengambil keputusan yang
tepat dan menciptakan sistem manajemen yang transparan dan
akuntabel untuk mencapai tujuan pendidikan.

2.3.2. Konsep Kedisiplin Guru

Kedisiplinan merupakan kondis yang terbentuk melalui
perilaku yang mencerminkan nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan,
dan ketertiban terhadap ketentuan yang menjadi tanggung jawabnya.
Prijodarminto mendefinisikan disiplin sebagal kondis yang terbentuk
melalui proses pembinaan yang berkesinambungan. Abdurrahmat
Fathoni menyatakan bahwa disiplin adalah kesadaran dan kemauan
seseorang untuk mengikuti semua aturan organisasi dan norma sosial
yang berlaku.

Dalam konteks guru, kedisiplinan kerja merujuk pada

pengendalian perilaku guru yang sesuai dengan peraturan dan
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kebijakan ingtitus pendidikan dalam mengelola administras,
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluas pembelajaran.
Kedisiplinan guru penting karena guru adalah teladan bagi siswa.
Perilaku guru yang kurang disiplin berdampak negatif pada
kelancaran pembelgjaran dan perkembangan intelektual serta moral
siswa.

Pengembangan profesionalisme seseorang dimulai dengan
disiplin dadam menjalankan berbagai tugas dan tanggung jawab di
bidang yang dipilih. Disiplin sering kali dipahami sebagai sekumpulan
peraturan yang mencakup sanks yang akan diterima jika terjadi
pelanggaran terhadap aturan tersebut.

Prijodarminto menjelaskan bahwa disiplin adaah suatu
kondis yang terbentuk melalui serangkaian perilaku yang
mencerminkan  nilai-nila ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
ketenteraman, keteraturan, dan ketertiban. Dari pemahaman tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa disiplin merupakan ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban terhadap ketentuan
yang diyakini sebagai tanggung jawabnya.

Menurut Abdurrahmat Fathoni, disiplin adalah kesadaran dan
keinginan seseorang untuk mengikuti semua aturan yang ada dalam
perusahaan atau lembaga, serta norma-normasosial yang berlaku. Dia
juga berpendapat bahwa disiplin perlu diterapkan dalam organisas

baik di perusahaan maupun lembaga pendidikan, karenatanpadisiplin
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yang baik dari karyawan, perusahaan akan kesulitan mencapai
tujuannya.

Sebagai pendidik, guru diharuskan untuk mematuhi dan
menjalani semua peraturan yang ada. Aturan dan tata tertib yang
dibuat oleh ingtitus pendidikan, terutama sekolah, sangat mengikat
bagi guru yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Kedisiplinan guru mencakup kepatuhan dalam menjalankan
tugas mereka, terutama dalam memenuhi tanggung jawab di bidang
proses belgar mengajar dan pembinaan siswa. Disiplin kerja guru
tidak hanya penting untuk menciptakan proses pembelgjaran yang
mendukung, tetapi juga menjadi contoh yang dapat dicontoh dan
dirasakan langsung oleh siswa dan lingkungan sekolah. Oleh karena
itu, tidak dapat dipungkiri jika perilaku guru yang kurang disiplin bisa
berdampak negatif pada kelancaran pembelgaran dan citra
pendidikan, serta mempengaruhi perkembangan intelektual,
moralitas, dan mental siswa

Guru adalah sosok panutan bagi semua siswa di berbagai
lembaga pendidikan. Kedisiplinan guru dalam proses belgjar
mengajar sangat berhubungan dengan kinerjanya. Kinerja guru yang
berkaitan dengan profesonalisme dalam mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas
adalah kunci untuk meningkatkan kecerdasan siswa dan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.
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Penerapan kedisiplinan memiliki peran penting dalam
membentuk dan memperbaiki karakter, yang mencerminkan
kesadaran akan tanggung jawab individu atau sikap yang membuat
seseorang secara sukarela mengikuti semua peraturan, serta
menyadari tugas dan tanggung jawab yang ada. Oleh karena itu,
disiplin kerja guru merujuk pada pengendalian perilaku yang sesuai
dengan norma, kepatuhan, ketaatan, kesediaan, tanggung jawab, serta
kesadaran guru ketika menjalankan tugas mereka berdasarkan
peraturan dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh ingtitus
pendidikan. Hal ini berhubungan dengan peran profesional guru
dalam mengelola administrasi, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluas proses pembelgaran di sekolah.

a. Indikator disiplin kerjaguru
1) Kehadiran Tepat Waktu

Indikator ini mengukur kedisiplinan guru dalam memulai

tugas. Datang terlambat secara berulang merupakan

pelanggaran langsung. Kehadiran tepat waktu mencerminkan
tanggung jawab dan komitmen guru terhadap profesinya.

Kehadiran adalah indikator dasar yang digunakan untuk

menilai disiplin. Biasanya, guru dengan disiplin yang rendah

cenderung sering datang terlambat ke tempat kerja.

2) Kepatuhan Jam Kerja

27



Indikator ini melampaui sekadar “absen masuk”. Guru tidak
hanya harus hadir, tetapi juga berada di sekolah dan
melaksanakan tugas selama jam kerja berlangsung hingga
waktu pulang. Meninggal kan sekolah sebel um waktunyatanpa
izin termasuk pelanggaran disiplin. Ketaatan terhadap aturan
kerjasangat penting. Guru yang disiplin akan selalu mematuhi
prosedur dan mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh
ingtitus atau lembaga pendidikan. Tingkat tanggung jawab
guru terhadap tugas yang diberikan bisa menjadi cerminan
ketaatan mereka pada standar kerja.
3) Tidak Meninggalkan Tugas Tanpalzin

Indikator ini memastikan guru melaksanakan fungsi pokoknya
sebagai pendidik selama jam kerja Guru yang sering
meninggalkan kelas tanpa alasan jelas atau tanpa digantikan
menunjukkan rendahnya disiplin kerja. Guru yang memiliki
kewaspadaan tinggi selalu bekerja dengan hati-hati, berpikir
matang, dan teliti, sambil menggunakan sumber daya secara
efisien dan efektif.

Dari ketiga indikator tersebut, dapat dismpulkan bahwa
kedisiplinan adalah karakteristik utama dari sebuah organisas,
dan disiplin berperan sebagai cara untuk menjaga keteraturan
tersebut. Kedisiplinan dalam bekerja sangat bermanfaat untuk

kebaikan organisasi dan anggotanya. Di satu sisi, organisasi yang
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disiplin akan menjaga tertib dan kelancaran dalam menjalankan
tugas, yang pada gilirannya menghasilkan hasil yang optimal. Di
gis lain, individu dalam organisas akan merasakan lingkungan
kerja yang menyenangkan, yang dapat meningkatkan semangat
mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. Tujuan utama dari
disiplin adalah untuk mencapai efisiensi yang maksimal. Disiplin
berupaya mengatasi kesalahan dan kelalaian yang terjadi akibat
kurangnya perhatian, ketidakmampuan, atau keterlambatan.

Beberapa kesalahan yang sering dilakukan oleh guru
terkait kedisiplinan antara lain adalah membuang-buang waktu
atau telat masuk kelas. Kedisiplinan merupakan ciri khas dari
sebuah organisas, dan disiplin adalah salah satu cara untuk
menjaga keteraturan itu. Singkatnya, disiplin diperlukan untuk
mencapal tujuan organisas yang lebih luas, menjaga efisiens
dengan mencegah serta membenahi tindakan individu yang
berpotenst merugikan kelompok. Lebih jauh, disiplin bertujuan
untuk melindungi perilaku positif dengan menetapkan tanggapan
yang diinginkan.

Kedisiplinan dan ketidakdisiplinan dapat menjadi teladan
bagi yang lainnya. Jika seluruh lingkungan kerja disiplin,
pegawai juga akan mengikuti disiplin tersebut. Namun, jika
lingkungan organisasi tidak disiplin, maka pegawai juga akan

cenderung tidak disiplin. Oleh karena itu, sangat sulit bagi
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lingkungan kerja yang tidak disiplin untuk menerapkan
kedisiplinan pegawai, karena kondisi lingkungan akan menjadi
panutan bagi mereka.

Kesimpulannya, disiplin kerja sangat penting untuk
kelancaran semua aktivitas dalam organisas agar tujuan
organisas dapat tercapai dengan baik. Disiplin kerja merupakan
perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan dan prosedur
yang ada, atau disiplin dapat diartikan sebagai sikap, tingkah laku,
dan tindakan yang selaras dengan peraturan dari organisas, baik
yang tertulis maupun tidak.

2.4. Kerangka Berpikir
Penelitian ini mengkaji Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di Sekolah Dasar Negeri 017 Tanjung Palas. Berdasarkan
uraian yang dipaparkan diatas, maka dapat disusun kerangka berpikir dalam

bentuk sebagai berikut:
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Peran K epala Sekolah Dalam M eningkatkan
Kedisiplinan Guru di Sekolah Dasar Negeri 017

v

Peran Kepala Sekolah:

Kepala Sekolah sebagal Supervisior

Kepala Sekolah sebagai Inovator

Kepala Sekolah sebagai Pemimpin

Kepala Sekolah sebagai Motivator

Kepala Sekolah sebagai Edukator

Kepala Sekolah sebagai Manager

Kepala Sekolah sebagai Administrator

Sumber Mulyasa dalam Firiansyah Alhabsyi dkk (2022)

NooarwNPE

v

Faktor yang M emengar uhi Tingkat Kedisiplinan
Guru di SD Negeri 017 Tanjung Palas

1. Faktor Penghambat
2. Faktor Pendukung

Gambar 2.1.

Kerangka Pemikiran
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas yang menjadi tempat penulis melakukan penelitian adalah di
SD Negeri 017 Tanjung Palas. Pemilihan lokas ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki isu unik yang menarik untuk
diteliti yaitu kedisiplinan guru (khususnya ketepatan waktu/kehadiran)
menjadi tantangan yang memerlukan intervens strategis dari pimpinan
sekolah, sebagaimana teridentifikasi melalui observas awal.

Waktu pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh data yang
lengkap, valid dan memenuhi tujuan penelitian maka penelitian ini
dilaksanakan Februari — April 2026. Dengan jadwal penelitian mulai dari
penetapan judul, pembuatan proposal, dan persiapan hasil akhir dari peneliti
sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Jadwal Pendlitian
No Tahapsif?ggwnan Jadwal Pelaksanaan
1 Seminar Judul 04 Desember 2025
2 Seminar Proposal 14 Januari 2026
3 Pelaksanaan Penelitian | Februari Maret April 2026
4 Penyusunan Penelitian April — Mei 2026
5 Seminar Has| 11 Juni 2026
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3.2. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan
penelitian dengan tujuan membahas obyek yang diteliti secara mendalam.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang
berfokus pada studi kasus tunggal. Deskriptif adalah upaya pengolahan data
menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan
agar dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri.
Tujuan utama penditian kualitatif adalah untuk memahami (to understand).

Pendekatan kualitatif dipilih karenapeneliti bertujuan untuk menggali
dan memahami secara mendalam (in-depth understanding) mengenai
fenomena yang terjadi di lokas penelitian, yaitu strategi Kepala Sekolah SD
Negeri 017 Tanjung Palas dalam meningkatkan kedisiplinan guru.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mencatat fakta di
permukaan, tetapi juga menelusuri latar belakang, motivas, makna, serta
perseps subjektif para informan terkait kebijakan yang diterapkan. Metode
deskriptif digunakan untuk menyajikan hasil temuan berupanaras yang kaya,
terperinci, dan holistik, menggambarkan secara utuh alur strategi,
implementasi, dan dampak dari strategi kepemimpinan tersebut terhadap
empat indikator utama kedisiplinan guru.

3.3. Sumber Data
a. DataPrimer
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini mengandalkan dua

jenis sumber data utama untuk memastikan kekayaan informas yaitu
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Data Primer dan Data Sekunder.

Data Primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari
informan melalui wawancara mendalam. Informan Kunci (Key
Informant) dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD Negeri 017
Tanjung Palas, karena beliau adalah aktor utama yang merumuskan,
mengimplementasikan, dan mengevaluas strategi kedisiplinan. Selain
itu, digunakan pula Informan Pendukung (Triangulasi), meliputi: 1) Guru
yang berprestasi dan memiliki tingkat disiplin tinggi, untuk memberikan
perspektif tentang budayakerjaideal dan faktor pendukung; 2) Guru yang
teridentifikas pernah menerima teguran terkait kedisiplinan, untuk
memberikan gambaran mengenai faktor penghambat internal dan
eksternal serta respon mereka terhadap strategi Kepala Sekolah. Adapun
informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

Tabel 3.2.

Daftar Informan

No Nama I nfor man Jabatan
1 Nursiah Mamat, S.Pd. SD Kepala Sekolah
2 Misdi Kurdi, S.Pd Wali kelas 5
3 Aisah Awub, S.Pd. SD Wali kelas 4
4 Evi Erfina, S.Pd. SD Wali kelas 1
5 Mukti Ali, S.Pd.| Mapel PAI
6 Aminah Wali kelas 3
7 Riris Ernawati, S.Pd.SD Wali kelas 6
8 Florencia, S.Pd Wali kelas 2

Sumber. Pendliti, 2026



b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018) Data Sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Data Sekunder adalah data
pendukung yang bersumber dari dokumen resmi sekolah, seperti catatan
rekapitulas kehadiran (absensi), arsip surat teguran atau pembinaan,
notulen rapat dewan guru yang membahas masalah kedisiplinan, serta
profil sekolah, yang digunakan untuk memperkuat, memverifikasi, dan
melengkapi informasi yang didapatkan dari wawancara.

3.4. FokusPenelitian

Fokus penelitian ini memandu proses pengumpulan data agar tetap
relevan dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah. Fokus ini terbagi
menjadi dua dimens utama yang saling berkaitan:

Pertama, Strategi K epala Sekolah Penelitian dimana penelitian ini akan
difokuskan pada langkah-langkah sistematis yang diambil oleh Kepala
Sekolah, mula dari tahap perencanaan (penetapan target disiplin),
implementas  (metode pengawasan, pendekatan humanis, pemberian
teladan), hingga evaluas (sanksi, reward, dan perbaikan berkelanjutan).
Strategi ini secara spesifik akan dipetakan dampaknya terhadap empat
indikator kedisiplinan guru yaitu: Kehadiran, Ketaatan, Tingkat Kewaspadaan
Tinggi, dan Bekerja Etis.

Kedua, Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dimana pendlitian ini

dif okuskan berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengidentifikas secara kualitatif
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3.5.

elemen-elemen yang mempermudah (pendukung) dan mempersulit
(penghambat) keberhasilan implementasi strategi tersebut. Faktor-faktor
tersebut akan diklasifikaskan menjadi Faktor Internal (berkaitan dengan
individu guru, seperti motivas dan komitmen) dan Faktor Eksternal (berkaitan
dengan lingkungan kerja, dukungan fasilitas, atau kendala di luar sekolah).
Teknik Pengumpuan Data
Menurut Arikunto (2006) bahwa, menyusun instrumen adalah
pekerjaan penting di dalam langkah penelitian, namun mengumpulkan data
jauh lebih penting lagi terutama dalam penelitian. Untuk memperoleh data
yang relevan dan lengkap dalam penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah
Daam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SD Negeri 017 Tanjung Palas
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observas
Menurut Sugiyono (2014), observas adalah sebuah proses yang
kompleks, yakni proses yang disusun dari berbagai proses. Diperkuat
oleh Patton (1990) dalam Haryono (2020), menegaskan bahwa observasi
merupakan metode penditian yang penting untuk memahami dan
memperkaya pengetahuan tentang fenomena yang diteliti. Observas
dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara turun langsung
kel apangan untuk mengamati aktivitas dan perilaku yang ingin diteliti.
Observas Partisipatif Terbatas: Peneliti akan melakukan
pengamatan langsung di lokas penelitian, berfokus pada momen-momen

kritis seperti kedatangan guru, perpindahan jam pelgjaran, dan perilaku
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di ruang guru. Partisipas peneliti dibatas pada pengamatan tanpa
mengganggu alur kerja sekolah. Hasil observas dicatat dalam bentuk
catatan lapangan yang dilengkapi dengan deskripsi kontekstual, yang
berfungs sebagai data pembanding perilaku aktual guru terhadap

pernyataan mereka dalam wawancara.

b. Wawancara

C.

Wawancara menurut Sugiyono (2016) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respoonden yang
lebih mendalam tentang perilaku, dan maknadari perilaku tersebut.

Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Teknik ini menjadi
metode primer untuk mendapatkan deskrips verbal yang kaya dari
informan. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, di mana
peneliti menggunakan panduan wawancara yang terperinci (terlampir),
namun tetap fleksibel untuk mengembangkan pertanyaan spontan dan
menggali lebih dalam poin-poin penting yang muncul dari jawaban
informan. Tujuan utamanya adal ah menangkap suara dan perspektif unik
setigp informan.

Dokumentasi

Dokumentas menurut Sugiyono (2015) merupakan suatu cara
yang digunakan untuk memperol eh datadan informasi dalam bentuk data
sekunder berupa dokumen absens, tata tertib, dan catatan pembinaan

digunakan untuk memverifikas konsistens data. Misalnya, catatan
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absensi akan memverifikas tingkat keterlambatan yang disebutkan oleh
K epala Sekolah dalam wawancara, sehingga data yang disgjikan berbasis
pada bukti 1apangan yang kuat.
3.6. Uji Validas Data
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik

Triangulas Sumber dan Triangulasi Teknik.

a. Triangulasi Sumber adalah triagulasi yang dilakukandengan melakukan
pengecekan data yang di peroleh dari beberapa sumber. Peneliti akan
membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang sama dari informan
yang berbeda, misalnya, membandingkan pernyataan Kepala Sekolah
tentang peran dengan pandangan Wakil Kepala Sekolah mengenai
implementasinya, dan persepsi Guru terhadap dampaknya. Konsistens
antar sumber ini akan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan.

b. Triangulas Teknik adalah triagulas yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Data tentang kedisiplinan guru yang diperoleh melalui satu teknik
(misalnya, wawancara) akan divalidas dengan teknik lain (misalnya,
observas langsung atau dokumen absensi). Proses verifikas silang ini
sangat penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak bias dan
mencerminkan realitas yang sesungguhnya di SD Negeri 017 Tanjung
Palas.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dadam penelitian dilakukan sgjak sebelum memasuki
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lapangan, selamadi lapangan, dan setelah selesai di lapangan dalam Nasution

dalam bukunya Sugiono (2015). dilakukan menggunakan model interaktif

dari Milesdan Huberman (1994), yang menekankan pada prosesanalisisyang

berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data, bukan setelahnya.

Tahapan yang dilakukan meliputi:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data secara simultan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam pengumpulan data peneliti akan terlibat secara
langsung mel akukan perbandi ngan-perbandingan, untuk memperkayadata
bagi tujuan konseptualisasi, kategorisasi, atau teorittisasi.

b. Reduks Data (Data Reduction)
Reduks data dalam penelitian kualitatif adalah proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu tulisan
yang akan dianalisis. Setelah data terkumpul, peneliti  memilih,
menyederhanakan, dan memfokuskan data yang paling relevan dengan
rumusan masalah. Misalnya, hanya kutipan wawancara tentang strategi
pembinaan persona atau alasan guru terlambat yang akan dipertahankan,
sementara data yang tidak relevan akan disaring.

c. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduks disgjikan dalam bentuk naras yang sistematis,
matriks, atau bagan tematik. Penyajian ini mempermudah peneliti dalam
melihat hubungan antar variabel, seperti hubungan antara “strategi

pendekatan humanis” dengan “penurunan tingkat keterlambatan guru”.
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d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesmpulan dilakukan secara bertahap, diawali dengan
kesimpulan sementara yang terus diverifikas selama proses berl angsung.
Kesimpulan akhir akan berupa temuan deskriptif dan interpretatif yang
menjawab secara tuntas dua rumusan masalah penditian ini, yaitu
deskrips strategi Kepala Sekolah dan identifikas faktor-faktor yang

secara kualitatif paling dominan memengaruhi kedisiplinan guru.

e Z=o
/ Data / Data\
\ collection displ
&= \ e,

p—— ‘\\ e -
\ Condu%
| ———> \ drawing/ |

\ condensau / \verifying /

Smeer. Miles, Huberman dan Saldana, 2014

Gambar 3.1.
Model Analisis Data
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum L okas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 017 Tanjung
Palas yang berlokas di wilayah kabupaten Bulungan, provins Kalimantan
Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik unik sekolah yang
sedang menghadapi tantangan dalam penegakan kedisiplinan guru,
khususnya terkait ketepatan waktu kehadiran.
4.1.1. Segjarah Singkat SD Negeri 017 Tanjung Palas
Keberadaan SD Negeri 017 Tanjung Palas yang terletakk di
kabupaten Bulungan, provins Kalimantan Utara khususnya di Desa
Antutan. Berdasarkan profil sekolah yang penulis amati, lembaga ini
berdiri pada rentang tahun 1999/2000 dan telah beroperasi secara
resmi berdasarkan Surat Keputusan (SK) Nomor;30/HK/X /2015 yang
ditetapkan pada tanggal 31 oktober 2015. Saat ini, SD Negeri 017
Tanjung Palas memiliki status akreditasi C dan menjalankan kegiatan
belgjar menggjar pada waktu pagi hari.
Secara geografis, sekolah ini terletak di lingkungan pedesaan,
tepatnya di:
e Alamat :J. AMD RT. 10
e Desa/Kelurahan : Antutan

e Kecamatan : Tanjung Palas
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e Kabupaten : Bulungan

e Proving : Kalimantan Utara

Berdasarkan letak geografis diatas, letak sekolah ini memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap pola kedisiplinan guru.
Akses trangportas dan jarak tempuh guru kesekolah menjadi salah
satu faktor eksternal yang sering kali memengaruhi ketepatan waktu
para guru. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah

dalam menjalankan fungsi mangjerial dan edukasinya secara efektif.

4.1.2. Keadaan Guru dan Tenaga K ependidikan
Sekolah Dasar Negeri 017 Tanjung Palas memiliki staf
pengajar yang terdiri dari guru dengan status Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan tenaga pendidik lainnya. Sebagai institus pendidikan
negeri, paraguru disekolah ini terikat oleh aturan dan tata tertib yang
ketat mengenai kedisiplinan kerja dan tanggung jawab profesiond
dalam proses belgar menggjar.
Tabel 4.1.
Rekapitulasi Kehadiran Guru SDN 017 Tanjung Palas
Bulan Januari-Mar et 2026
Rata- Jumlah
No | Nama Guru | Jabatan | rataJam | Terlambat | Keterangan
Datang >07.15

Nursiah Kepala

1. | Mamat, SPd. | 2P 6.50 11 Disiplin
D Sekolah
Misdi Kurdi, wali Sering

2 | spd Kelass5 | 8% 68 Terlambat
Aisah Awub, Wali

3. SPd SD Kelas4 7.30 52 Terlambat
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Evi Erfina, Wali
4. SPd SD Kelas 1 7.30 50 Terlambat
Mukti Ali, Mapel Sering
S S.Pd.l PAI 8.45 68 Terlambat
) Wali
6. | Aminah Kelas 3 7.50 63 Terlambat
Riris . )
, wali Sering
7. | Ernawati, 8.00 68
SP4.SD Kelas6 Terlambat
FHorencia, Wali
8. SPd Kelas 2 7.20 54 Terlambat

Sumber: Data Absens Manual Kepala Sekolah, 2026
4.1.3. Vis dan Misi Sekolah
a. Vis
Menjadi sekolah yang berkarakter, berjiwa pelestarian, ramah
anak dan berprestasi.
b. Mis
1) Menyelenggarakan pendidikan berbasis karakter.
2) Mengembangkan jiwa pelestarian kepada seluruh anggota
komunitas sekolah.
3) Menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan ramah
terhadap anak.
4) Meningkatkan prestasi baik akademik maupun akademik.
c. Tujuan Sekolah
1) Menghasilkan siswayang berkarakter, religius, gotong royong,
mandiri, dan integritas.
2) Menghasilkan sekolah yang hijau, dan bersih.
3) Mencegah kekerasan dan pelanggaran segala bentuk kejahatan

seksual, psikis dan fisik.



4) Menghasilkan siswa yang berprestasi dalam bidang akademik
dan non akademik.
4.2. Hasl Pendlitian

Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan di SD Negeri 017
Tanjung Palas melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam
ditemukan gambaran nyata mengenai kedisiplinan guru serta upaya yang
dilakukan kepala sekolah.

Berikut merupakan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara
penulis dengan kepala sekolah dan guru SD Negeri 017 Tanjung Palas yang
dilengkapi juga dengan hasil observas dan studi dokumentasi, didapatkan
hasi| penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.2.1. Peran Kepala Sekolah Dalam M eningkatkan Kedisiplinan Guru

di SD Negeri 017 Tanjung Palas

a. Kepala Sekolah Sebagai Supervisior

Kepala sekolah sebagai Supervisor merupakan tugas yang
sangat penting dijalankan untuk memantau dan melihat guru
dalam proses pembelgaran dan daam menyiapkan perangkat
serta metode pembelgjaran yang digunakan dalm proses
pembelgjaran.

Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan guru, kepala
sekolah melaksanakan fungs pengawasan secara langsung
maupun tidak langsung. Pengawasan langsung dilakukan melalui

kegiatan berkeliling ke kelas setiap hari untuk memastikan guru



telah berada di tempat tugas dan siap melaksanakan
pembelajaran. Sementara pengawasan tidak langsung dilakukan
mela ui pengelolaan absensi manual yang dibuat dan direkap oleh
kepala sekolah setiap bulan.
Seperti yang disampaikan Ibu Nursiah Mamat selaku
Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas yaitu:
“...Sarana yang membantu ibu untuk memantau guru itu
ya dari absens manual yang ibu kerjakan setiap pagi.
Dari sinilah (absens manual) saya bisa memantau siapa
vang hadir dan tidak... tiap bulan saya rekap untuk

mengontrol mereka, saya perlihatkan juga kemerka
(guru-guru)”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Praktik rekapitulas absens yang diperlihatkan kepada
guru merupakan bentuk transparansi. Dengan demikian guru
dapat mengetahui catatan kehadirannya sendiri. Tujuannya agar
timbul kesadaran dan rasa tanggung jawab dari dalam diri guru.
Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pemantauan terhadap
kesiapan administrasi guru. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan
Ibu Evi Wali Kelas 1 SD Negeri 017 Tanjung Palas yaitu:

“...Untuk masalah kesiapan mengajar itu beliau sangat

teliti, setiap awal semester RPP kami itu harus sudah
ditandatangani ”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Kegiatan pengawasan juga dilakukan dengan cara
berkeliling kelas. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Aminah

selaku Wali Kelas 3 yang mengatakan:
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“...Hampir setiap hari beliau itu berkeliling buat melihat
apakah guru-guru itu sudah berada di kelas atau belum,
kalau ada kelas yang kosong karena walinya ada kendala
biasanya beliau yang mengisi dikelas itu sampai walinya
datang.”

(Wawancara tanggal 13 April 2026)

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah
tidak hanya mengawas kehadiran fisik guru, tetapi juga kesiapan
dalam mengajar. Pengawasan keliling dan pemeriksaan perangkat
pembelagjaran ini sesuai dengan konsep supervisor yaitu sebagal
kegiatan memantau dan membina guru agar mampu
mel aksanakan tugas dengan baik.

Namun demikian, dalam pelaksanaan fungsi supervisor
masih terdapat kelemahan. Berdasarkan pengakuan kepala
sekolah, selama ini sekolah belum memiliki tata tertib tertulis
mengenal kedisiplinan guru. Hal ini disampaikan langsung oleh
Ibu Nursiah Mamat, S. Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri
017 Tanjung Pal as yang mengatakan:

“...Ya kalau mengenai itu, ibu usahakan. Kalau selama
ini tadi tidak ibu buat secara tertulis cuman secara lisan”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Ketiadaan aturan tertulis menyebabkan kegiatan
pengawasan dan pemberian teguran tidak memiliki dasar yang
kuat. Akibatnya masih terdapat guru yang melakukan

pelanggaran secara berulang. Untuk menindaklanjuti guru yang
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sering terlambat, kepala sekolah telah memberikan teguran baik
secara lisan maupun tertulis sebanyak 2 kali.

Temuan ini sgjadan dengan penelitian Bawamenewi
(2021) pada Bab 2.1 yang menyatakan bahwa kelemahan dalam
pembinaan disiplin sering terjadi karena tidak adanya sistem dan
aturan yang terdokumentasi dengan baik.

b. Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Peran inovator ditunjukkan melalui kemampuan kepala
sekolah dalam mencari gagasan baru untuk memecahkan masalah
kedisiplinan di tengah keterbatasan sistem yang ada. Salah satu
temuan penting adalah belum adanya aturan tata tertib internd
yang dibukukan secaratertulis. Mengatasi kelemahan mangjeria
ini, kepala sekolah merencanakan sebuah inovas regulas pada
tahun gjaran baru. Hal ini terungkap dalam wawancara dengan k
Ibu Nursiah Mamat, S. Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri
017 Tanjung Palas yang mengatakan

“...Ya kalau mengenai itu, ibu usahakan. Kalau selama

ini tadi tidak ibu buat secara tertulis cuman secara lisan.

Nah kalau ini saya akan buat di tahun ajaran baru, saya
buat secara tertulis nanti baru ibu bagikan ke mereka”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Selaininovasi regulasi, dalam hal pemberian penghargaan
(reward), kepala sekolah menerapkan inovasi pendekatan non-

material guna menyiasati keterbatasan anggaran operasional

a7



sekolah dasar negeri di pedesaan. Penghargaan diwujudkan
dalam bentuk apresiasi verbal di forum resmi dewan guru yang
disampaikan langsung oleh Ibu Nursiah Mamat, S. Pd. SD selaku
Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Pal as yang mengatakan
“...Kalau penghargaan berupa benda ibu tidak pernah
memberikan, tapi penghargaan yang ibu sampaikan itu

seperti kata-kata ucapan seperti “terima kasih bu sudah
membantu saya, sudah ikut dengan kegiatan”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Bentuk apresias berupa pujian dan ucapan terima kasih
yang disampaikan di depan umum dalam rapat ternyata mendapat
respon positif dari guru Ibu Evi selaku Wali Kelas 1 SD Negeri
017 Tanjung Pal as yang mengatakan menyatakan:

“...Kepsek ni punya cara unik tersendirilah, misalnya
ngasih pujian di rapat”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Kemudian sgjalan dengan yang disampaikan oleh ibu Aminah
Wali Kelas 3 :
“...Apresiasi cuma bilang terima kasih di depan guru,

bagi saya yang tua ni sudah cukup lah buat kita merasa di
hargai.”

(Wawancara tanggal 13 April 2026)

Dari pernyataan guru di atas dapat dilihat bahwa
meskipun sederhana, bentuk apresias tersebut mampu membuat

guru merasadihargai. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah



mampu berinovas sesuai dengan kondisi sekolah. Inovasi ini juga
sgjalan dengan pendapat Almaidah dkk (2022) pada Bab 2.1
bahwa kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana kerja
yang kondusif. Akan tetapi, inovas yang hanya bertumpu pada
reward tanpa diimbangi dengan sistem punishment yang jelas
menyebabkan efeknya belum maksma dalam menekan
pelanggaran disiplin.
c. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Sebagai pemimpin, kepala sekolah SDN 017 Tanjung
Palas menerapkan strategi lead by example atau kepemimpinan
berbasis keteladanan. Strategi utama yang dipilih adalah dengan
menunjukkan konsistens kehadiran fisk paling awal di sekolah.
Dokumen absenss manual pada Tabel 4.1 membuktikan kepala
sekolah memiliki rata-ratajam hadir pukul 06.50 WITA (15 menit
sebelum bel masuk). Ibu Nursiah Mamat, S. Pd. SD selaku Kepala
Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas yang mengatakan:

“...Cara saya menyadarkan itu ya contohnya saya itu

memberi contoh teladan tepat waktu hadirnya. Untuk
contoh mereka agar ikut disiplin.”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Strategi  keteladanan yang diungkap kepala sekolah
merupakan implementas peran sebagai Edukator dan teladan

pimpinan. Data absensi Tabel 4.1 menguatkan pernyataan ini, di
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mana kepal a sekolah memiliki rata-rata jam datang 06.45 WITA
atau 15 menit lebih awal.

Selain itu, kepala sekolah juga memimpin apel pagi siswa
dan memastikan bel masuk berbunyi tepat waktu karena beliau

sendiri yang membunyikannya. (Observasi Februari-April 2026).

Gambar 4.1.
Dokumentas Kepsek Memimpin Apd Pagi

Observas ini membuktikan bahwa keteladanan tidak
hanya bersifat verbal tetapi juga tindakan nyata. Kepala sekolah
menjalankan peran ganda sebagai manger dan supervisor di
lapangan. Konsistenss memimpin apel dan membunyikan bel
merupakan bentuk monitoring ketastan jam kerja secara
langsung, yang menjadi salah satu indikator tugas manajerial .

Selain itu Ibu Nursiah Mamat, S. Pd. SD selaku Kepala
Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas juga mengisi kelas yang
kosong agar kegiatan belgjar tetap berjalan, seperti yang

diungkapkan:
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“...Saya awal datang terus masuk ke kelas mana yang
kosong, kasih pelajaran biar anak tu tetap tertib

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Keteladanan ini memberikan implikas psikologis yang
kuat bagi para bawahannya. Para guru mengaku merasa enggan
dan segan apabila datang terlambat sementara pimpinan tertinggi
mereka sudah berada di sekolah. Hal ini diakui oleh Ibu Evi
Erfina selaku Guru Kelas 1 SD Negeri 017 Tanjung Palas:

“..Terkadang faktor luar sekolah seperti masalah

keluarga dan jarak rumah yang jauh jadi kendalanya...

tapi melihat kepala sekolah sering memberikan arahan
dan datang cepat, kita tu malu kalau datang terlambat.”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Dampak dari keteladanan tersebut dirasakan langsung
oleh Ibu Evi Erfina selaku Guru Kelas 1 SD Negeri 017 Tanjung
Palas yang menyatakan:

“...Pastinya berpengaruh ya, ibu tu biasanya pagi-pagi

sudah di sekolah mengarahkan anak-anak pungut

sampah terus apel pagi jadi kita tu malu kalau datang
terlambat”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Senada dengan itu, 1bu Aisah selaku Guru Kelas4 SD Negeri
017 Tanjung Pal as juga mengatakan:
“...Menjadi contohlah, kalau kepsek nya sudah datang,

gurunya belum datang kan gurunya pasti merasa nda
enaklah juga kan”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)
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Munculnya rasa malu dan tidak enak pada guru
menunjukkan bahwa strategi keteladanan telah berhasil. Hal ini
sesuai dengan Teori Social Learning Bandura pada Bab 2.3.1b
yang menyatakan bahwa individu cenderung meniru perilaku
orang yang memiliki kredibilitas. Temuan ini juga menguatkan
penelitian Nur Fajriyati 1slami dkk (2021) pada Bab 2.1 yang
menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah sangat krusial
sebagal penggerak utama dalam membina karakter guru.

d. Kepala Sekolah Sebagai M otivator

Peran sebagai motivator diwujudkan melalui pemberian
dorongan psikologis dan pembinaan moral secara berkelanjutan,
baik dalam forum kelompok maupun pendekatan personal.
Dalam rapat dinas, kepala sekolah secara konsisten memotivas
guru dengan mengaitkan perilaku disiplin sebagai wujud
tanggung jawab moral pendidik terhadap masa depan siswa. [bu
Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri 017
Tanjung Palas menjelaskan:

“...Bentuknya ya seperti sosialisasi ibu sampaikan, pada

saat rapat ibu sampaikan disiplin itu, karena anak-anak

ini bisa teledor tidak disiplin ya dari kita... Intinya ibu

dari diri ibu second datang awal memberi contoh teladan
tepat waktu hadirnya”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Apabila ditemukan guru tertentu yang mengalami

penurunan kedisiplinan kerja secara drastis, kepaa sekolah
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melakukan langkah pemanggilan personal ke ruang kerjanya
untuk proses konseling, seperti yang dialami dan diceritakan oleh
Ibu Aisah Awub selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 017 Tanjung
Palas:
“...Ya kita kalau setiap ada kegiatan kan tetap di kasih
pengarahan. Harus begini, tanggung jawab kita begini.

Tetap dikasih motivasi. Cuman kalau ada yang anu, ya
kita di panggil, di tanya apa kendalanya secara personal”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Pendekatan motivas ini berorientas pada peningkatan
profesionalisme individu guru secara mandiri, yang dikonfirmasi
oleh Ibu Horencia Wali Kelas 2 Sd Negeri 017 Tanjung Palas:

“...Pengarahannya lebih ke arah profesionalisme. Beliau

sering menekankan kalau disiplin itu bukan buat beliau,
tapi buat kita sendir.”

(Wawancara tanggal 13 April 2026)

Dari data tersebut terlihat bahwa kepala sekolah
menggunakan dua pendekatan dalam memotivas. Pertama,
motivas umum melalui rapat. Kedua, motivasi khusus melalui
pemanggilan personal untuk mengetahui kendala guru.
Penekanan bahwa disiplin adalah untuk kepentingan guru sendiri
bertujuan menumbuhkan motivas intrinsik. Pendekatan ini sesuai
dengan Firdiansyah Alhabsyi dkk (2022) pada Bab 2.1 yang

menyatakan bahwa mangemen konflik yang tepat oleh kepala

53



sekolah terbukti menjadi instrumen penting untuk meningkatkan
kedisiplinan guru.
e. Kepala Sekolah Sebagai Edukator

Edukator adalah kepala sekolah sebagai pendidik
dan pembina bagi guru. Indikatornya meliputi pembinaan
profesionalisme dan pemberian keteladanan dalam pembel gjaran.

Pembinaan Profesionalisme Melaui  Pemeriksaan
Perangkat Pembelgjaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Evi Erfinaselaku Wali Kelas 1 SD Negeri 017 Tanjung Palas
diperoleh data bahwa

“...Untuk masalah kesiapan mengajar itu beliau sangat

teliti, setiap awal semester RPP kami itu harus sudah
ditandarangani”

(Wawancara tanggal 11 April 2026)

Analisis terhadap kutipan di atas menunjukkan bahwa
kepala sekolah telah melaksanakan fungs Edukator dengan
melakukan pembinaan akademik secara sistematis. Kewajiban
penandatanganan RPP di awal semester merupakan bentuk
pengawasan terhadap kesigpan guru dalam merencanakan
pembelgjaran. Tindakan ini bertujuan untuk menumbuhkan
budaya disiplin persiapan dan tanggung jawab profesional guru.
Temuan ini relevan dengan Bab 2.3.1e yang menyatakan bahwa
kepala sekolah wajib membina kompetensi pedagogik guru agar

proses pembel gjaran berjalan efektif.



f.

K etel adanan Dal am Pel aksanaan Pembel gjaran. Data hasi
wawancara dengan Ibu Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala
Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas menunjukkan:

“...Saya awal datang terus masuk ke kelas mana yang
kosong, kasih pelajaran biar anak tu tetap tertib”

(Wawancara tanggal 9 April 2026).

Analisis menunjukkan bahwa kepal a sekolah memberikan
contoh langsung tentang tanggung jawab seorang pendidik.
Tindakan mengis kelas kosong merupakan bentuk keteladanan
konkret yang memiliki nila edukatif. Praktik ini mengajarkan
kepada guru bahwa setiap waktu pembelgaran harus
dimanfaatkan secara optima dan tidak boleh ditinggalkan.
Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya memerintah tetapi
juga menjadi model dalam pelaksanaan tugas edukator.

Kepala Sekolah Sebagai M anager

Manager adalah kepala sekolah yang mampu
merencanakan,  mengorganisasikan, mengarahkan, dan
mengendalikan seluruh kegiatan sekolah. Indikatornya meliputi
perencanaan program, pengorganisasian tugas, dan pengendalian
pel aksanaan.

Perencanaan Program Kedisiplinan Melalui Forum Rapat
Hasil wawancara dengan Ibu Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku

Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas menyatakan:
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“...Kalau strategi untuk menjaga budaya disiplin itu
secara lisan pada saat pertemuan-pertemuan khusus...
Pasti di setiap rapat saya selipkan dan diingatkan tentang
kedisiplinannya”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Analiss menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
menjalankan fungsi perencanaan dengan menjadikan kedisiplinan
sebagal agenda rutin dalam rapat. Penyampaian berulang-ulang
bertujuan untuk menginternalisasi nilai disiplin ke dalam budaya
kerjasekolah. Hal ini sesuai dengan Bab 2.3.1c yang menekankan
bahwa managjer harus memiliki perencanaan yang jelas untuk
mencapai tujuan organisasi.

Pengendalian Melalui Monitoring dan Pengambilan Alih
Tugas Berdasarkan wawancara dengan Ibu Aminah selaku Wali
Kelas 3 SD Negeri 017 Tanjung Palas:

“...Hampir setiap hari beliau itu berkeliling buat melihat

apakah guru-guru itu sudah berada di kelas atau belum,

kalau ada kelas yang kosong karena walinya ada kendala

biasanya beliau yang mengisi di kelasitu sampai walinya
datang”

(Wawancara tanggal 13 April 2026)

Analiss menunjukkan kepala sekolah melaksanakan
fungs pengendalian secara langsung ke lapangan. Monitoring
keliling dan tindakan korektif berupa pengisian kelas kosong
bertujuan untuk memastikan kelancaran proses pembelgjaran.

Namun berdasarkan data masih terdapat 4 orang guru yang sering
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terlambat. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi pengendalian
belum optimal karena belum didukung oleh sistem reward and
punishment yang tertulis dan mengikat. Kelemahan manajerial
belum ada sistem tertulis, sesusi yang disampaikan oleh Ibu
Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri 017
Tanjung Palas dalam wawancaranya :

“...Ya kalau mengenai itu, ibu usahakan. Kalau selama
ini tadi tidak ibu buat secara tertulis cuman secara lisan”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Analisis menunjukkan kelemahan mendasar pada aspek
mangjerial. Tanpa adanya tata tertib tertulis, maka perencanaan
dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah tidak memiliki
dasar hukum internal. Kondisi ini menyebabkan kebijakan
disiplin bersifat personal dan tidak konsisten. Temuan ini
bertentangan dengan prinsip mangemen yang menuntut adanya
SOP terdokumentasi .

g. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Administrator adalah kepala sekolah yang mengelola
administras sekolah secara tertib dan transparan. Indikatornya
meliputi pengelolaan data kehadiran dan pendokumentasian
pembinaan. Ibu Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah
SD Negeri 017 Tanjung Palas tentang Pengelolaan Administrasi

Kehadiran Guru mengatakan:

57



“...Sarana yang membantu ibu untuk memantau guru itu
ya dari absens manual yang ibu kerjakan setiap pagi.
Dari sinilah saya bisa memantau siapa yang hadir dan
tidak... tiap bulan saya rekap untuk mengontrol mereka,
saya perlihatkan juga ke mereka”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Analisis menunjukkan kepaa sekolah menjaankan
administrass dengan prinsip transparans dan akuntabilitas.
Kegiatan merekap absens setiap bulan dan memperlihatkannya
kepada guru bertujuan agar guru dapat melakukan evaluasi diri
terhadap tingkat kedisiplinannya. Strategi ini sesuai dengan
indikator administrasi. Namun efektivitasnya terbatas karena
tidak ditindaklanjuti dengan aturan tertulis. Pendokumentasian
Teguran:

“Itu catatan teguran mereka itu pernah saya buat, untuk

guru yang sering terlambat itu atau jarang masuk pernah

saya kasih teguran sempat dua kali saya kirimkan surat”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)

Analisis menunjukkan adanya upaya pendokumentasian
pembinaan. Pemberian surat teguran merupakan bentuk tertib
administras dalam managjemen SDM. Akan tetapi karena tidak
dilakukan secara konsisten dan tidak didukung tata tertib, maka

administras pembinaan belum berjalan sitematis.
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4.2.2. Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kedisiplinan Guru di SD
Negeri 017 Tanjung Palas
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observas |apangan,
dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa tingkat kedisiplinan guru di
SD Negeri 017 Tanjung Palas dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor penghambat dan faktor pendukung yang diklasifikasikan
ke dalam dimensi internal dan eksternal.
a. Faktor Penghambat Kedisiplinan
1) Faktor internal: Rendahnya Kesadaran Pribadi dan Manajemen
Waktu
Temuan lapangan menunjukkan bahwa hambatan
terbesar bersumber dari dalam diri guru itu sendiri, berupa
lemahnya mangemen waktu persona dan kurangnya
pemahaman terhadap tanggung jawab profes. Hal ini
dibuktikan oleh data empiris di mana guru yang domisili
rumahnya dekat dengan sekolah tetap mencatatkan frekuensi
keterlambatan yang tinggi (Tabel 4.1). Ibu Nursiah Mamat,
S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas
mengonfirmas hal ini dalam wawancara:
“..Sebenarnya kendalanya itu kembali ke diri mereka

sendiri seperti motivas kerjanya yang belum paham
tanggung jawabnya yang masih kurang sebagai guru”

(Wawancara tanggal 9 April 2026)
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Bapak Misdi Kurdi selaku wali kelas 5 juga mengakui
secara jujur bahwa kendala utama terletak pada pengelolaan
waktu pribadinya:

“_.Saya yang rumahnya dekat saja masih sering

terlambat... Saya rasa lebih ke faktor manajemen
waktu ya”

(Wawancaratanggal 11 April 2026)
2) Faktor Eksternal: Jarak dan Cuaca

Kondis geografis menuju sekolah yang terletak di
daerah pedesaan (Desa Antutan) menjadi  hambatan
situasional. Guru yang bertempat tinggal jauh (seperti di
wilayah Tanjung Palas) sering kali terkendal a ol eh cuaca hujan
dan keterbatasan akses transportas yang menghambat
ketepatan waktu hadir di sekolah. Jarak tempuh dan kondisi
cuacamenjadi alasan yang paling dominan dikemukakan guru.
Bapak Mukti Ali selaku Guru PAI yang berdomisili di tanjung
palas menyatakan :

“...Kendala utama bapak itu Faktor luar sekolah,

terutama jarak. Apalagi kalau hujan, pasti ada aja

guru yang terkendala. Tapi kepsek biasanya paham,

asal komunikasinya lancar kasih tau izin terlambat
lewat wa”

(Wawancaratanggal 13 April 2026)

Kutipan tersebut mengonfirmasi bahwa faktor
geografis menjadi penghambat utama kedisiplinan. Hal ini

relevan dengan data Tabel 4.1 di mana Bapak Mukti Ali

60



mencatat keterlambatan tertinggi. Keterlambatan tertinggi ini
menjadi bukti empiris bahwa kendala jarak dan cuaca
berdampak langsung pada indikator kehadiran tepat waktu.
Meskipun kepala sekolah memahami, kondisi ini bertentangan
dengan PP No. 94/2021 Pasal 3 yang mewajibkan hadir tanpa
terkecuali, sehingga diperlukan solus manaemen waktu.

Hal senada disampaikan oleh Ibu Aisah Awub, S.Pd
selaku guru kelas 4 yang terkendala kendaraan:

“...Faktornya itu ya kadang kalau saya masalah

kendaraan. Misalnya ga ada yang antar, atau mungkin

kendaraannya lagi ga ada, terus masalah jarak

jugakan jauh. Apalagi kalau hujan, itu sudah sudah
kendala utamanya disini.”

(Wawancaratanggal 11 april 2026)

Pernyataan Ibu Aisah memperkuat temuan faktor
eksternal. Keterkaitan dengan data Tabel 4.1 jugaterlihat, pola
keterlambatan yang berulang pada guru dengan jarak jauh
menunjukkan bahwa faktor eksterna bukan alasan sesadt,
tetapi menjadi pola. Ha ini mengindikasikan perlunya
kebijakan fleksibilitas terbatas atau sistem piket yang diatur
tertulis agar tidak bertentangan dengan aturan disiplin.

Ibu Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah
SD Negeri 017 Tanjung Palas mengonfirmasi bahwa cuaca

memang faktor tak terhindarkan:
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“..kalau sudah cuaca kan kita nda bisa mengelak
sudah kalau cuaca sudah hujan yang dekatpun juga
agak lambat datang yakan apalagi yang jauh™

(Wawancara tanggal 9 april 2026)

Konfirmas dari kepala sekolah menunjukkan adanya
pemahaman pimpinan terhadap kondis lapangan. Hal ini
menjadi faktor pendukung secara humanis, namun secara
manajerial menjadi celah. Pemahaman tanpa aturan tertulis
menyebabkan inkonsistens penegakan. Data Tabel 4.1
menunjukkan masih ada guru yang rumahnya dekat namun
terlambat, yang berarti cuaca bukan satu-satunya faktor. Ini
menguatkan analisis bahwa faktor internal lebih dominan.

3) Faktor Domestik: Beban Ganda Guru Perempuan

Tanggung jawab rumah tangga menjadi penghambat
spesifik bagi guru perempuan. Ibu Evi Erfina selaku Guru
Kelas 1 mengungkapkan:

“Terkadang faktor luar sekolah seperti masalah

keluarga dan jarak rumah yang jauh jadi kendalanya.

Dirumahkan kita punya keluarga yang di urus juga

masak dll, sampai kalau saya pagi datang tu sampai

sekolah baru saya siap-siap makanya bawaan saya tu

banyak karena sampai sinilah baru saya besiap tu”

(Wawancar atanggal 11 april 2026)

Kutipan Ibu Evi menggambarkan fenomena “beban
ganda” yang dialami guru perempuan. Hal ini terefleks pada

data Tabel 4.1 di mana beban domestik ini menjadi faktor
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internal non-akademik yang sulit diukur, namun berdampak
pada indikator kepatuhan jam kerja. Temuan ini sgjalan
dengan studi Almaidah dkk (2022) yang menekankan
pentingnya memahami konteks personal guru dalam supervisi.
Namun, secara regulasi, alasan domestik tidak dapat menjadi
pembenar pelanggaran disiplin.

Guru Kelas 3 yang sudah senior jugamenyatakan harus
membagi waktu dengan urusan cucu dan kesehatan
Wawancara dengan Ibu Aminah Wali Kelas 3.

Faktor usia dan tanggung jawab keluarga pada guru
senior menjadi penghambat spesifik lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada beban domestik, kesadaran
dan mangjemen waktu Ibu Aminah lebih baik. Ini menjadi
bukti bahwa faktor internal berupa kesadaran dapat
mengal ahkan faktor eksternal.

4) Faktor Internal: Kesadaran dan Manajemen Waktu

Meskipun faktor eksternal banyak disebut, data
menunjukkan akar masalah ada pada mentalitas. 1bu Nursiah
Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri 017
Tanjung Palas menegaskan:

“Yang jelas yang menghambat kedisiplinan guru itu

yang pertama kalau jarak rumah itu sebenarnya bisa

kita atur, jadi yang pertama itu cuaca... Sebenarnya

kendalanya itu kembali ke diri mereka sendiri seperti
motivas kerjanya yang belum paham tanggung
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jawabnya yang masih kurang sebagai guru terhadap
anak anak.”

(Wawancara tanggal 9 april 2026)

Pernyataan kepala sekolah menjadi analisis paling
krusial. Beliau secara eksplisit menyatakan bahwa faktor
internal lebih dominan daripada eksternal. Hal ini dibuktikan
oleh data Tabel 4.1 pada Bapak Misdi Kurdi yang rumahnya
dekat namun terlambat. Fakta ini mematahkan argumen jarak
sebagal alasan utama. Temuan ini sgjalan dengan teori
Hasibuan (2016) bahwa disiplin berawal dari kesadaran diri.
Ini menjadi dasar rekomendasi agar fokus pembinaan
diarahkan pada penguatan motivasi intrinsk.

Temuan ini dikuatkan oleh pengakuan Bapak Misdi
Kurdi, S.Pd selaku Wali Kelas 5 yang rumahnya dekat namun
tetap terlambat:

“Sangat berpengarun ya namanya kita punya

pimpinan baru kalau datang lebih awal dari kita

rasanya gimana gitukan, saya yang rumahnya dekat
sajamasih sering terlambat... Saya rasa lebih ke faktor

manajemen waktu ya, tapi untuk faslitas sekolah
sudah baik.”

(Wawancara tanggal 11 april 2026)

Pengakuan jujur dari Bapak Misdi adalah bukti empiris
terkuat faktor interna. Dengan 11 kali keterlambatan
meskipun rumah dekat, data Tabel 4.1 mengonfirmasi bahwa

managemen waktu pribadi adalah akar masalah. Pernyataan



“rasanya gimana gitu” juga menunjukkan efek psikologis
keteladanan kepala sekolah sudah bekerja, namun belum
cukup mengubah perilaku. Ini mengindikasikan perlunya
sistem reward-punishment tertulis untuk menindaklanjuti
kesadaran yang muncul.
b. Faktor Pendukung Kedisiplinan Guru
1) Keteladanan Kepala Sekolah Sebagai Role Model

Kehadiran fisk Kepala Sekolah yang konsisten datang
paling awal di sekolah (rata-rata pukul 06.45 WITA) menjadi
stimulus positif yang kuat bagi para guru. Keteladanan
tindakan ini memicu dorongan psikologis berupa rasa sungkan
dan malu jika para guru datang terlambat. 1bu Aisah Awub
menyatakan:

Seluruh informan guru mengakui bahwa konsistens
kepala sekolah menjadi faktor pendukung utama. Ibu
Horencia selaku Wali Kelas 2 menyatakan:

“...Cukup berpengaruh ya, contohnya aja kalau ada

rapat gitu beliau ontime. Kalau di bilang rapat jam 1
va jam 1 harus sudah mulai.”

(Wawancara tanggal 13 april 2026)

Kutipan Ibu Florencia membuktikan efek positif
keteladanan dalam konteks formal. Konsistensi waktu kepala
sekolah menciptakan budaya disiplin pada forum resmi. Hal

ini berkorelas dengan data Tabel 4.1 di mana Ibu Horencia
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termasuk kategori “Terlambat”. Meskipun belum disiplin
penuh, keteladanan telah  menurunkan intensitas
keterlambatan. Temuan ini menguatkan Teori Social Learning
Bandura. Ibu Asiah Awub selaku Wali Kelas 4 menambahkan
efek psikologisnya:

“...Menjadi contohlah, kalau kepsek nya sudah

datang, gurunya belum datang kan gurunya pasti
merasa nda enaklah juga kan.”

(Wawancaratanggal 11 April 2026)

Efek “rasa tidak enak” atau malu adalah indikator
keberhasilan keteladanan secara afektif. Namun, ironisnya
data Tabel 4.1 menunjukkan lbu Aisah sendiri memiliki
keterlambatan tertinggi kedua. Paradoks ini menunjukkan
bahwa kesadaran afektif saja belum cukup mengubah perilaku
tanpa adanya konsekuens tertulis. Ini menjadi bukti bahwa
keteladanan harus diimbangi sistem manajemen yang kuat.

2) Sistem Pengawasan Melekat dan Komunikasi Personal

Tindakan Kepala Sekolah yang melakukan monitoring
secara berkala, mengelola rekapitulasi absensi manual secara
mandiri, serta rutin melakukan pemantauan kelas (school
walkaround) menjadi faktor eksternal yang efektif menjaga
agar guru tetap berada di lingkungan tugasnya. Kepala sekolah
tidak hanya mengandalkan absens manual, tetapi juga

mel akukan pengawasan langsung.
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Hal itu sesuai dengan pernyataan Ibu Aminah selaku
Wali Kelas 3 SD Negeri 017 Tanjung Palas yang menyatakan:
“...Hampir setiap hari beliau itu berkeliling buat
melihat apakah guru guru itu sudah berada dikelas,
nah kalau ada kelas yang kosong karena terkendala

biasanya beliau yang mengis dikelas itu sampai
walinya datang.”

(Wawancara tanggal 13 april 2026)

Pengawasan keliling adalah bentuk supervisi preventif
yang efektif. Tindakan mengis kelas kosong menunjukkan
tanggung jawab dan keteladanan ganda. Praktik ini
berkontribusi pada 5 guru yang disiplin penuh di Tabel 4.1.
Namun, bagi guru lainnya. Ibu Aisah Awub, S.Pd selaku Wali
kelas 4 dalam wawancaranya bahwa pengawasan belum
menimbulkan efek jera karena tidak ada sanks tertulis yang
mengiringinya. Selain itu, pendekatan personal juga
dilakukan:

“.terutama itu melalui rapat, kadang melalui

personal juga kalau ada guru-guru itu yang beda nah

biasanya beliau panggil ke ruangan buat nanya
kendalanya.”

(Wawancara tanggal 11 april 2026)

Pendekatan personal adalah bentuk supervis humanis
yang sesua prinsip mangemen konflik. Hal ini dikonfirmas
dengan adanya Surat Teguran sebagai tindak lanjut. Namun,

hanya 2 surat untuk 7 pelanggar menunjukkan pendekatan
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personal lebih banyak bersifat pembinaan daripada
penindakan. Kondisi ini baik secara humanis, tetapi lemah
secara hukum administrasi kepegawaian.
3) Apresias Non-Material
Meski tidak berbentuk barang, ucapan terima kasih di
forum resmi dianggap sebagai bentuk penghargaan. Ibu
Nursiah Mamat, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri
017 Tanjung Palas menyatakan:
“...Kalau penghargaan berupa benda ibu tidak pernah
memberikan tapi penghargaain yang ibu sampaikan
itu seperti kata-kata ucapan seperti “terima kasih bu
sudah membantu saya, ikut dengan kegiatan” saya

seperti itu melalui kata-kata saja secara lisan tidak
secara tertulis.”

(Wawancara tanggal 9 april 2026)

Apresias non-material menunjukkan gaya
kepemimpinan yang humanis dan hemat anggaran. Hal ini
direspon positif oleh guru: “sudah cukup lah buat kita merasa
dihargai” (Wawancara, Ibu Aminah). Namun, mengacu pada
amanat Permendikbudristek 40/2021 tentang pengembangan
kewirausahaan, fungs mangjeria belum seimbang karena
hanya ada reward tanpa punishment tertulis.
Ketidakseimbangan inilah yang menyebabkan guru masih

terlambat meskipun sudah diapresiasi.
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4.3. Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, ada dua
pembahasan yang akan di uraikan sesuai dengan temuan dalam penelitian.
Berikut ini pembahasan hasil penelitian yang diperoleh selama dalam
penelitian tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Guru SD Negeri 017 Tanjung Palas sebagai berikut:

4.3.1. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru
SD Negeri 017 Tanjung Palas
a. Kepala Sekolah Sebagai Super visor
Peningkatan kedisiplinan guru di SD Negeri 017 Tanjung
Palas, kepala sekolah melaksanakan kegiatan supervis melalui
kegiatan kunjungan baik di kantor ataupun di kelas untuk
mengamati proses penegakan disiplin secara langsung, terutama
dalam ketepatan waktu mengajar, pemenuhan jam kerja, serta
keterlibatan guru dalam mengondisikan siswa tepat waktu. Dari
hasil supervis ini, kepala sekolah dapat mengetahui kelemahan
sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan tata tertib,
tingkat kesadaran hukum guru yang bersangkutan, selanjutnya
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga
guru dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan
kedisiplinannya.
Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam

meningkatkan kedisiplinan guru bertujuan agar guru-guru SD
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Negeri 017 Tanjung Palas memiliki kepatuhan yang tinggi serta
mampu melaksanakan tugas mereka dengan penuh tanggung
jawab. Supervisor dilakukan oleh Kepala Sekolah berkenaan
dengan pengawasan jam kehadiran, kepatuhan terhadap regulasi
sekolah secara luas dan mendalam yang mencakup ketaatan
aturan administras di sekolah dan substansi komitmen yang
menaungi Kinerja tersebut, kemampuan mengelola kelas tepat
waktu, penguasaan strategi penegakan disiplin belgar serta
menambah wawasan profesionalisme sebagai guru sudah cukup
baik, meskipun sebagian guru perlu ditingkatkan lagi.

Namun demikian, dalam pelaksanaan fungs supervisor
masih terdapat kelemahan. Berdasarkan pengakuan kepala
sekolah, selama ini sekolah belum memiliki tata tertib tertulis
mengenai kedisiplinan guru dan hanya dilakukan secara lisan.
Ketiadaan aturan tertulis menyebabkan kegiatan pengawasan dan
pemberian teguran tidak memiliki dasar yang kuat. Akibatnya,
merujuk pada data Tabel 4.1, mash terdapat guru yang
melakukan pelanggaran keterlambatan secara berulang dan
berstatus siklus. Untuk menindaklanjuti guru yang sering
terlambat tersebut, kepala sekolah baru memberikan teguran baik
secara lisan maupun tertulis sebanyak 2 kali. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Bawamenewi (2021) pada Bab 2.1 yang

menyatakan bahwa kelemahan dalam pembinaan disiplin sering
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terjadi karena tidak adanya sistem dan aturan yang
terdokumentasi dengan baik.

Pendapat yang sama disampaikan oleh Mulyasa (2009 :
107) bahwa supervis merupakan suatu proses yang rancang
secara khusus untuk membantu para guru dan supervisor dalam
mempelgjari  tugas sehari-hari  di  sekolah; agar dapat
menggunakan  pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik padaorang tua peserta didik
dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai
masyarakat belgjar yang lebih efektif dan disiplin.

b. Kepala Sekolah Sebagai I novator

Kepala sekolah sebagai inovator dilakukan upaya
perbaikan, perubahan, pembaharuan, terobosan, penemuaan
dalam bidang mangemen sekolah guna memecahkan masalah
kedisiplinan yang dihadapi SD Negeri 017 Tanjung Palas,
sehingga berkembang kepada yang lebih baik sesual dengan
kebutuhan tata tertib sekolah dan masyarakat.

Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas dalam
rangka melakukan peranan dan fungsinya sebagai inovator,
kepala sekolah menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga kependidikan dan

mengembangkan model-model pembiasaan disiplin  yang
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inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator mencari, menemukan
dan melaksanakan berbagai pembaruan sistem absens dan tata
tertib di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya mengubah
strategi  penegakan aturan dari pola pengawasan lisan tetap
menjadi rencana pembakuan aturan tertulis pada tahun garan
baru, sehingga setiagp warga sekolah memiliki  komitmen
tersendiri, yang dilengkapi dengan instrumen kendali kehadiran
dan aat penunjang lainnya.

Selain itu, dalam hal pemberian penghargaan (reward),
kepala sekolah menerapkan inovasi pendekatan non-material
gunamenyiasati keterbatasan anggaran operasional sekolah dasar
negeri di pedesaan. Penghargaan diwujudkan dalam bentuk
apresias verbal berupa pujian dan ucapan terima kasih di forum
resmi rapat dewan guru yang terbukti direspon positif dan
membuat guru merasa dihargai. Akan tetapi, inovas yang hanya
bertumpu pada reward verbal tanpa diimbangi dengan dokumen
tatatertib tertulis dan sistem punishment yang jelas menyebabkan
efeknya belum maksimal dalam menekan pelanggaran disiplin.

Untuk meningkatkan kedisiplinan salah satu inovas yang
dilakukan yaitu membuat agenda rutin seperti mengadakan
workshop setiap tahun garan baru untuk membahas terkait
perangkat pembelgjaran dan komitmen jam kerja, baik berupa

penyusunan tata tertib sekolah, sistem sanksi, bahan gjar, media
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pembelajaran, dan ikut serta dalam kegiatan Musyawarah Guru.
Kemudian setiap tahun juga ada diklat atau pelatihan penegakan
kode etik dan selalu ada utusan yang saya kirimkan untuk
mengikuti diklat tersebut.

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat Mulyasa
(2009 :201) kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan yang baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah dan mengembangkan model mangjemen yang inovatif.

Selain agenda atau kegiatan yang rutin dilakukan setiap
tahunnya dalam rangka meningkatkan kedisiplinan guru, kepala
sekolah memberikan fasilitas yang menunjang pengembangan
komitmen guru demi kelancaran proses belgar menggjar.
Kemudian guru dibantu dalam program seminar, workshop,
diklat atau pel atihan yang mendukung profesi dan integritas guru.
Serta diberi layanan internet agar memudahkan kehadiran digital
dan penyediaan administrasi sekolah yang layak.

c. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Kepaa  sekolah sebagai pemimpin harus
bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan-egiatan tata tertib
sekolah. la mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh

untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam
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lingkungan sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas. Kepala
sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas tidak hanya
bertanggungjawab atas kelancaran jalannya sekolah secarateknis
akademis sgja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan
sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya sebagai
pemimpin yang tegas dan adil.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di SD Negeri 017
Tanjung Palas harus dapat mengenal mengerti berbagal
kedudukan, keadaan dan apa yang diinginkan baik oleh guru
maupun oleh pegawal tata usaha serta pegawai -pegawai lainnya.
Sehingga dengan kerja sama yang baik menghasilkan komitmen
yang harmonis dalam usaha perbaikan disiplin sekolah. Kepala
sekolah menjain hubungan yang harmonis dengan setiap guru
dan terbuka atas kritikan dan saran yang diberikan oleh guru demi
terciptanya hubungan yang baik pimpinan dengan bawahan
berbasis rasa segan.

Kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas mampu
menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivas dan
mengarahkan guru-guru SD Negeri 017 Tanjung Palas untuk
mencapal tujuan kedisiplinan yang telah dirumuskan. Kepala
Sekolah diberi tugas dan wewenang khusus untuk memimpin di

SD Negeri 017 Tanjung Palas dengan harapan mampu
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mempengaruhi, mengajak dan mendorong guru, murid, dan staf
sekolah untuk menjalankan tugas masing-masing dengan
komitmen yang tinggi, dan menciptakan iklim belajar secara
tertib, lancar, dan efektif. Strategi utama yang dipilih adalah
dengan menunjukkan konsistensi kehadiran fisik paling awal di
sekolah, di mana berdasarkan data Tabel 4.1 kepala sekolah
memiliki rata-rata jam hadir pukul 06.50 WITA. Kepala sekolah
juga memimpin apel pagi siswa dan memastikan bel masuk
berbunyi tepat waktu karena beliau sendiri  yang
membunyikannya. Munculnya rasa malu dan tidak enak pada
guru menunjukkan bahwa strategi keteladanan telah berhasil
sesuai dengan Teori Sociad Learning Bandura pada Bab 2.3.1
yang menyatakan bahwa individu cenderung meniru perilaku
orang yang memiliki kredibilitas. Temuan ini juga menguatkan
penelitian Nur Fajriyati Iami dkk (2021) pada Bab 2.1 yang
menyimpulkan bahwa peran kepaa sekolah sangat krusial
sebagai penggerak utama dalam membina karakter guru.

Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas dituntut
untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan
hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif, patuh
hukum, dan efisen. Hubungan yang harmonis ini akan

membentuk saling pengertian antara sekolah, orang tua,
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masyarakat, dan lembaga-lembaga, saling membantu antara
sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat dan
pentingnya peranan masing-masing, dan kerja sama yang erat
antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan
mereka merasa ikut bertanggungjawab atas suksesnya penegakan
disiplin di sekolah. Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk
melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah, tetapi ia juga harus
mampu menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat dalam
rangka membina pribadi peserta didik secara optimal melaui
keteladanan guru. Kepala sekolah dapat menerima tanggung
jawab tersebut, namun ia belum tentu mengerti dengan jelas
bagaimana ia dapat menyumbang ke arah perbaikan program
penegakan aturan.

Kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas sebagai
pimpinan tertinggi sangat berpengaruh dan menentukan tingkat
kepatuhan tata tertib sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
yang baik dapat mengupayakan peningkatan kedisiplinan guru
melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan.
Oleh karena itu kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas
sebagal seorang pemimpin harus memperhatikan kebutuhan dan
perasaan orang-orang yang bekerja sehingga etos kerja dan

disiplin guru selalu terjaga.
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d. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Dalam upaya meningkatkan motivasi guru dalam bekerja
dan menaati aturan, Kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas
mendorong guru agar mereka selalu tertib dan disiplin. Kepala
sekolah seladu menunjukkan kedisiplinannya sendiri kepada
siswa maupun guru agar mereka juga bisa seperti kepala sekolah
yang selalu disiplin. Kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung
Palas sebagal panutan tentu membawa dampak kepada guru dan
siswa agar mereka merasa bertanggungjawab dengan peraturan
yang sudah ditetapkan.

Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan guru SD Negeri
017 Tanjung Palas, Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas
pada saat guru mengajar dan berkeliling kelas untuk melihat
apakah guru sudah berada di kelas atau belum. Hal ini
memberikan manfaat yang besar bagi guru dalam konsistens
waktu mengajar di kelas. Dengan kunjungan yang dilakukan tentu
memberikan motivas kepada guru untuk giat mempersiapkan diri
dan hadir tepat waktu untuk menggar. Jika ditemukan guru
tertentu yang mengalami masalah kedisiplinan, kepala sekolah
melakukan langkah pemanggilan personal ke ruang kerjanya
untuk proses konseling secaratertutup guna menanyakan kendala
yang dihadapi sekaligus menguatkan profesionalisme guru.

Pendekatan motivas personal ini sgaan dengan Frdiansyah
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Alhabsyi dkk (2022) pada Bab 2.1 bahwa manajemen konflik
yang tepat oleh kepala sekolah terbukti menjadi instrumen
penting untuk meningkatkan kedisiplinan guru.

Pendapat yang sama disampaikan oleh Mulyasa (2009
:203) sebagal motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberikan motivas kepada para tenaga
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Kepala sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas sebagai
motivator  melakukan  tindakan  menggerakkan  dan
mengembangkan kompetensi serta kesadaran hukum para guru
untuk mencapai kedisiplinan yang optimal dalam kegiatan belgar
mengagjar. Dalam hal ini kepala sekolah mengadakan rapat
dengan semua guru serta memberikan dorongan berupa motivas,
membimbing, memberi petunjuk tentang cara merumuskan dan
membuat berbagai perangkat pembelgjaran secara tepat waktu
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang wajib
ditandatangani di awal semester.

e. Kepala Sekolah Sebagai Edukator

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah SD Negeri
017 Tanjung Palas telah melaksanakan peran sebagai Edukator
melaui pembinaan profesionalisme dan pemberian keteladanan

dalam pembelgaran. Hal ini dibuktikan dengan kewagjiban
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penandatanganan RPP di awal semester dan tindakan kepala
sekolah yang mengisi kelas kosong.

Analisis menunjukkan bahwa pembinaan profesionalisme
melaui pemeriksaan perangkat pembelajaran merupakan upaya
kepala sekolah untuk memastikan guru memiliki kesiapan
akademik sebelum mengajar. Tindakan ini  bertujuan
menumbuhkan budaya disiplin persiapan dan tanggung jawab
profesional guru. Temuan ini sgjalan dengan definisi pada Bab
2.3.1d yang menyatakan bahwa Edukator harus mampu membina
dan mengembangkan profesionalisme tenaga kependidikan serta
menjadi teladan dalam proses pembel g aran.

Lebih lanjut, tindakan kepala sekolah yang mengis kelas
kosong merupakan bentuk keteladanan konkret. Praktik ini
memiliki nilai edukatif karena mengajarkan kepada guru tentang
komitmen dan tanggung jawab terhadap proses pembelgaran.
Hal ini mendukung Teori Sociad Learning Bandura pada Bab
2.3.1b yang menyatakan bahwa bawahan akan meniru perilaku
pimpinan.

Namun, berdasarkan hasil observas, pembinaan
kompetenss melalui pelatihan dan workshop belum dilakukan
secaraoptimal karena keterbatasan anggaran sekolah. Kelemahan
ini  menyebabkan pengembangan kompetens guru mash

bergantung pada inisiatif pribadi. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa peran Edukator telah berjalan, tetapi perlu penguatan pada
aspek pengembangan kompetensi berkelanjutan. Kondisi ini
sesuai dengan penelitian Almaidah dkk (2022) padaBab 2.1 yang
menyatakan bahwa kepala sekolah harus mampu menciptakan
iklim belgjar yang kondusif bagi guru.

f. Kepala Sekolah Sebagai M anager

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa kepal a sekolah telah
melaksanakan peran sebagal manager melalui perencanaan
program kedisiplinan pada saat rapat dan pengendalian melalui
monitoring keliling. Akan tetapi, pelaksanaan fungs mangjemen
belum sepenuhnya efektif.

Analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
melakukan fungs perencanaan dengan menjadikan kedisiplinan
sebagai agenda rutin dalam setiap rapat. Hal ini sesuai dengan
Bab 2.3.1e yang menyatakan bahwa manager harus mampu
menyusun program kerja sekolah. Selanjutnya, fungsi
pengendalian telah dilakukan melalui monitoring harian dan
pengambilan alih kelas kosong untuk memastikan proses
pembelgjaran tidak terganggu.

Akan tetapi, terdapat kelemahan mendasar pada aspek
pengorganisasian dan evaluasi. Berdasarkan data wawancara,
kepala sekolah mengakui bahwa selama ini pembinaan disiplin

hanya dilakukan secara lisan dan belum memiliki tata tertib
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tertulis. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip manajemen yang
menuntut adanya sistem yang terdokumentasi, transparan, dan
akuntabel. Ketiadaan SOP tertulis menyebabkan pembagian
tugas, sistem reward and punishment, sertaevaluas disiplin tidak
memiliki dasar hukum internal yang jelas.

Akibatnya, efektivitas mangemen menjadi tidak
konsisten dan bergantung pada kebijakan personal kepaa
sekolah. Temuan ini sgjalan dengan Bawamenewi (2021) pada
Bab 2.1 yang menyatakan bahwa kelemahan pembinaan disiplin
sering terjadi karena tidak adanya sistem mangerial yang
terdokumentasi. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa
peran manager telah dilaksanakan, namun belum optimal karena
belum adanya sistem manajemen yang kuat.

g. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah telah
menjaankan peran sebagai administrator melalui pengelolaan
administras kehadiran dan pendokumentasian teguran. Namun,
pelaksanaan administrass pembinaan belum berjalan secara
sistematis.

Analisismenunjukkan bahwa pengel olaan absensi manual
dan rekapitulas bulanan merupakan bentuk administrasi yang
tertib dan transparan. Kegiatan memperlihatkan hasil rekap

kepada guru bertujuan agar guru dapat melakukan evaluasi diri
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terhadap tingkat kedisiplinannya. Praktik ini sesuai dengan Bab
2.3.1f yang menyatakan bahwa administrator harus mampu
mengelola administrasi sekolah secaratertib.

Namun, kelemahan utama terletak pada aspek
pendokumentasian pembinaan. Meskipun pernah ada pemberian
surat teguran sebanyak 2 kali, namun secara umum pembinaan
masih bersifat lisan. Pengakuan kepala sekolah bahwa belum ada
tata tertib tertulis menunjukkan bahwa administrasi disiplin
belum memiliki payung hukum internal.

Ketiadaan dokumen tertulis menyebabkan administrasi
tidak memiliki kekuatan mengikat dan tidak dapat dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan. Kondis ini menyebabkan
fungs pengawasan dan penegakan displin menjadi lemah.
Temuan ini menguatkan teori pada Bab 2.3.1f bahwa
administrator harus mampu menciptakan sistem administras
yang akuntabel. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa peran
administrator telah berjalan pada aspek pencatatan, tetapi belum
optimal pada aspek dokumentas kebijakan dan penegakan
aturan.

4.3.2. Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kedisiplinan Guru di SD
Negeri 017 Tanjung Palas
Berdasarkan Bab 2.3, indikator kedisiplinan guru meliputi

kehadiran tepat waktu, kepatuhan jam kerja, dan tidak meninggalkan
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tugas tanpa izin. Faktor pendukung tercapainya ketiga indikator
tersebut adalah konsistensi kepala sekolah dalam pengawasan mel ekat
dan komunikasi personal, sebagaimana diungkap lbu Aminah:
“Hampir setiap hari beliau itu berkeliling buat melihat apakah guru-
guru itu sudah berada di kelas” (Wawancara, 13 April 2026).

Sebaliknya, faktor penghambat utama adalah faktor internal
guru itu sendiri. Kepala sekolah menegaskan: “Kendalanya itu
kembali ke diri mereka sendiri seperti motivas kerjanya yang belum
paham tanggung jawabnya” (Wawancara, 9 April 2026). Temuan ini
mengonfirmasi bahwa rendahnya kesadaran guru menjadi
penghambat utama dalam mencapai indikator kedisiplinan.
a. Faktor Penghambat

1) Dominas Faktor Internal atas Faktor Eksternal (Perspektif

Teori Motivas dan Kesadaran):

Secara teoritis, disiplin kerja yang kokoh berakar dari
kesadaran diri (self-discipline) dan kemauan intrinsk
seseorang untuk mematuhi aturan organisas (Abdurrahmat
Fathoni). Ketiadaan motivas intrinsk ini menjadi akar
masalah utamaindisipliner di lapangan. Fenomena menarik di
SD Negeri 017 Tanjung Palas membuktikan bahwa faktor
geografis (jarak dan cuaca) serta beban domestik keluarga
sgjatinya hanyalah faktor sekunder yang bersifat situasional.

Data empiris (Bapak Misdi Kurdi) menunjukkan guru yang
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memiliki kedekatan jarak rumah dengan sekolah tetap
mel akukan pelanggaran ketepatan waktu secara berulang.

Hal ini membuktikan teori Hasibuan (2016) bahwa
tanpa adanya kesadaran diri dan rasa tanggung jawab moral
yang tertanam di dalam mentalitas pegawai, fasilitas yang baik
maupun kedekatan geografis tidak akan menghasilkan
kedisiplinan yang linier. Rendahnya kepatuhan jam kerja ini
mencerminkan guru bersangkutan belum menginternalisasi
profesinya sebagai bentuk tanggung jawab moral terhadap
peserta didik.

2) Dampak Y uridis Pelanggaran Disiplin Kerja:

Secara normatif-legal, alasan-alasan eksternal seperti
kemacetan, kendala kendaraan pribadi, urusan rumah tangga,
maupun cuaca buruk tidak dapat dijadikan pembenar legalitas
atas pemakluman pelanggaran jam kerja. Merujuk pada asas
kepegawaian publik yang diperkuat sedikit melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil, setiap aparatur negara berkewgjiban mutlak
untuk menaati ketentuan jam kerja secara penuh. Kegagalan
mengantisipas kendala eksternal mencerminkan buruknya
personal time management guru, yang jika dibiarkan tanpa
sanks tegas akan mengikis budaya kerja etis sekolah secara

kolektif (Nitisemito, 2019).



b. Faktor Pendukung
1) Keteladanan Pemimpin sebagai Stimulus Perilaku (Social
Learning Theory)

Faktor pendukung kedisiplinan guru yang paling
dominan di sekolah ini adalah keteladanan tindakan yang
ditunjukkan oleh Kepala Sekolah. Dalam kajian manajemen
kepemimpinan, figur seorang pemimpin memiliki pengaruh
psikologis yang sangat masif dalam membentuk iklim budaya
organisas. Berdasarkan Teori Belgjar Sosial (Social Learning
Theory) dari Albert Bandura, individu cenderung
memodifikas dan meniru perilaku perilaku model yang
memiliki kredibilitas dan otoritastinggi di lingkungannya.

Ketika Kepala Sekolah secara konsisten hadir lebih
awal (pukul 06.45 WITA), tindakan nyata ini berfungs
sebagai role model visual yang menumbuhkan mekanisme
counter-malu atau beban afektif pada diri guru jika mereka
bertindak sebaiknya. Hal ini sgjalan dengan teori Hasibuan
(2016) dan temuan Bawamenewi (2021) yang menegaskan
bahwa teladan nyata dari pimpinan memiliki persentase
keberhasilan yang jauh lebih tinggi dalam membina disiplin
bawahan dibandingkan dengan perintah yang bersifat verbal

semata.
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2) Pengawasan Melekat (Direct Supervision) dan Penguatan
Motivas Humanis:

Keberhasilan bertahannya disiplin pada sebagian guru
(5 guru yang disiplin penuh) didorong oleh efektivitas fungsi
pengawasan mangjerial langsung (direct supervision) yang
dipadukan dengan pendekatan komunikasi personal.
Pemikiran Wahjosumidjo menegaskan bahwa pengawasan
terstruktur adalah inti dari proses manaemen untuk
memastikan kepatuhan terhadap standar kerja. Pengawasan
keliling kelas yang rutin dilakukan Kepala Sekolah terbukti
efektif menutup cel ah terjadinya pembuangan waktu kerjaatau
kelas kosong (learning loss).

Lebih lanjut, teori Almaidah dkk (2022) menyatakan
bahwa peningkatan kapasitas kedisiplinan guru harus
didukung oleh penciptaan suasana kerja yang kondusif dan
pembinaan menta yang humanis. Pemanggilan guru
indisipliner secaratertutup ke ruang Kepala Sekolah bertujuan
untuk menyentuh kesadaran profesionalisme mereka tanpa
harus menjatuhkan harga diri guru di depan rekan sejawat.
Pendekatan komunikasi dua arah ini dipadukan dengan
pemberian apresias non-materia (ucapan terima kasih)
terbukti mampu memelihara motivas kerja guru agar tetap

selaras dengan pencapaian vis dan misi mutu sekol ah.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kepala

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD Negeri 017 Tanjung

Palas dengan mengacu pada Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021 dan

4 indikator kedisiplinan guru, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD

Negeri 017 Tanjung Palas:

1)

2)

Sebagal Supervisor: Kepala sekolah melaksanakan pengawasan
langsung melalui inspeks keliling kelas (school walkaround) secara
rutin setigp hari dan mengambil alih kelas kosong, serta secara tidak
langsung mengelola rekapitulas absens manual di pagi hari dan
memeriksa RPP guru di awa semester. Namun, pelaksanaannya
memiliki kelemahan yuridis-mangerial karena sekolah belum
memiliki tatatertib tertulis, sehinggatindakan represif sejauh ini baru
sebatas pemberian 2 kali surat teguran tertulis kepada guru yang
melanggar.

Sebagai Inovator: Kepgala sekolah melakukan terobosan pendekatan
non-material melalui pemberian reward verbal berupa ucapan terima
kash dan pujian terbuka dalam forum rapat dewan guru guna

menyiasati keterbatasan anggaran. Selain itu, sebagai langkah inovasi
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3)

4)

5)

regulasi, kepala sekolah merencanakan pembakuan dan pengesahan
tata tertib interna tertulis pada tahun gjaran baru serta memfasilitas
keikutsertaan guru dalam kegiatan diklat/pel atihan.

Sebagai Pemimpin: Kepala sekolah menerapkan strategi
kepemimpinan berbasis keteladanan nyata (Ilead by example atau role
model) dengan konsisten hadir paling awal di sekolah pada pukul
06.50 WITA, memimpin apel pagi siswa, dan membunyikan bel
masuk secara tepat waktu. Pendekatan tindakan nyata ini berhasil
memberikan implikas psikologis berupa munculnya rasa “malu” dan
“sungkan” (beban afektif) pada diri guru apabila datang terlambat.
Sebagal Motivator: Kepala sekolah membangun kedisiplinan melalui
dua pendekatan, yaitu memberikan dorongan moral dan penekanan
tanggung jawab profesional secara kolektif di dalam rapat dinas, serta
melakukan pendekatan personal (konseling) dua arah secara tertutup
di ruang kerja bagi guru yang memiliki kendala kedisiplinan guna
menanamkan motivasi intrinsik.

Sebagai Edukator: Kepala sekolah melaksanakan pembinaan
profesionalisme guru melalui pemeriksaan dan penandatanganan RPP
di awal semester untuk memastikan kesiagpan mengajar. Selain itu,
kepala sekolah memberikan keteladanan langsung dengan mengisi
kelas kosong agar proses pembelgaran tetap berjalan. Namun,
pembinaan melalui pelatihan dan workshop belum optima karena

keterbatasan anggaran sekolah.
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6) Sebaga Manager: Kepala sekolah merencanakan program
kedisiplinan dengan menyelipkan agenda disiplin pada setiap rapat
dinas dan melakukan pengendalian melalui monitoring keliling kelas
setigp hari. Akan tetapi, pelaksanaan fungss managemen memiliki
kelemahan karena belum adanya tata tertib tertulis, sistem pembagian
tugas yang jelas, dan sistem reward and punishment yang
terdokumentasi, sehingga pengendalian disiplin belum berjalan secara
konsisten.

7) Sebagai Administrator: pala sekolah mengelola administras
kehadiran guru melalui sistem absenss manual dan melakukan
rekapitulas setigp bulan yang diperlihatkan kepada guru sebagai
bentuk transparansi. Terkait pembinaan, kepala sekolah pernah
memberikan 2 kali surat teguran tertulis. Namun secara umum
administras pembinaan masih bersifat lisan karena sekolah belum
memiliki tata tertib tertulis sebagai dasar hukum internal.

b. Faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru di SD Negeri 017

Tanjung Palas:

1) Faktor Penghambat: Akar masalah utama bersumber dari faktor
internal, yaitu lemahnya kesadaran diri (self-discipline) dan buruknya
mangjemen waktu personal guru, yang dibuktikan secara empiris di
mana guru yang berdomisili dekat justru memiliki frekuens
keterlambatan yang sangat tinggi. Sedangkan faktor eksternal berupa

hambatan geografis/cuaca bagi guru yang tinggal jauh (Tanjung
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2)

5.2. Saran

Palas) serta hambatan domestik berupa beban ganda (double burden)
bagi guru perempuan bertindak sebagai kendala situasional.

Faktor Pendukung: Stimulus eksternal paling kuat digerakkan oleh
konsistens keteladanan fisik kepala sekolah yang hadir pukul 06.50
WITA, efektivitas pengawasan melekat (direct supervision) yang
menutup celah waktu mengagar kosong (learning loss), proses
komunikas personal yang humanis, serta pemberian apresias verbal

non-material yang memberikan kepuasan psikologis bagi para guru.

Berdasarkan kesimpulan di atas, pendliti mengajukan saran sebagai berikut:

a. Bagi Kepala Sekolah SD Negeri 017 Tanjung Palas:

1)

2)

Segera Meredlisasikan Dokumen Regulasi Tertulis: Kepala sekolah
disarankan untuk segera membakukan, mengesahkan, dan
menyosialisasikan tata tertib internal tertulis bagi guru dan tenaga
kependidikan. Regulas tertulis ini sangat penting sebagal dasar
hukum (legalitas-manajerial) yang kuat agar fungs supervis dan
pemberian sanks (punishment) memiliki legitimas normatif yang
mengikat, bukan sekadar imbauan lisan.

Mempertahankan dan Mengembangkan Sistem Keteladanan:
Konsistens kehadiran pukul 06.50 WITA yang telah berjalan sangat
baik wajib dipertahankan, dan disarankan agar dipadukan dengan
optimalisas fungs presens digital (jika instrumen pendukung sudah

memadai) untuk meningkatkan akurasi evaluas kinerja.
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b. Bagi ParaGuru SD Negeri 017 Tanjung Palas:

C.

d.

Meningkatkan Kesadaran Kerja Intrinsik dan Time Management:
Para guru diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran moral yang tinggi
terhadap tanggung jawab profesinya sebagai pendidik. Guru yang
memiliki jarak tempat tinggal dekat harus memperbaiki pola
kedisiplinannya, sedangkan guru dengan hambatan geografis atau beban
domestik diharapkan dapat mengevaluas dan memperbaiki manajemen
waktu pribadi di pagi hari agar keterlambatan tidak lagi menjadi siklus
yang berulang.

Bagi Dinas Pendidikan / Pengawas Pembina Sekolah:

Memberikan Pendampingan dan Dukungan Fasilitas: Diharapkan
pihak Dinas Pendidikan dapat memberikan pembinaan secara berkala
mengenai penegakan kode etik disiplin pegawai (sesual PP No. 94 Tahun
2021) di wilayah pedesaan, sertamemberikan dukungan sarana prasarana
yang menunjang kenyamanan lingkungan kerja guru di SD Negeri 017
Tanjung Palas.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Pengembangan Variabel Penelitian: Bagi peneliti yang tertarik
mengkaji topik serupa, disarankan untuk memperluas lokus penelitian
atau mengkaji hubungan kausalitas antara kepemimpinan keteladanan
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru dan dampaknya pada
prestas belgar siswa secara kuantitatif agar cakupan ilmiahnya menjadi

lebih luas.
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Usa

Jabatan

Pendidikan Terakhir

. Pertanyaan
(Untuk Kepala Sekolah)

Bagaimana Ibu menanamkan nilai moral dan etika kerja agar guru
menyadari bahwa disiplin adalah kebutuhan bukan paksaan?

Dalam bentuk apa Ibu memberikan bimbingan atau nasihat kepada guru
yang mulai menunjukkan penurunan kedisiplinan?

Bagaimana proses Ibu dalam menyusun tata tertib dan jadwal kerja guru
di SD Negeri 017 Tanjung Palas?

Bagaimanacaralbu mel akukan pengawaasan (controlling) harian terhadap
kehadiran fisik dan ketertiban administras (RPP/modul) guru?

Inovas apa yang lbu ciptakan untuk memberikan reward (penghargaan)
bagi guru yang paling disiplin?

Bagaimana Ibu mengelola keterbatasan sarana sekolah agar tetap bisa
menunjang disiplin dan kenyamanan kerja guru?

Bagaimana Ibu memposisikan diri sebagai role model (teladan) dalam hal
ketepatan waktu hadir di sekolah?

Strategi komunikasi seperti apa yang Ibu gunakan untuk menggerakkan
guru agar mau berkolaboras menjaga budaya disiplin?

Saranaapa saja yang paling membantu |bu dalam memantau disiplin guru?
Kendala apa yang paling sulit dihadapi yang sering menghambat
kedsiplinan guru?

(Untuk Guru)

1.

2.

3.

Apakah Bapak/Ibu sering mendapatkan pengarahan atau bimbingan
motivas dari kepala sekolah terkait tanggung jawab profesi?

Sgjauh mana kepala sekolah secara rutin memperiksa kesiapan
administras mengajar Bapak/Ibu sebelum masuk kelas?

Apakah ada sistem apresias atau cara kreatif dari kepala sekolah yang
membuat Bapak/Ibu merasa dihargai saat disiplin?

Apakah kedisiplinan Bapak/Ibu selama ini terpengaruh oleh contoh
keteladanan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah dilapangan?

Menurut Bapak/Ibu apa faktor utama yang membuat guru disini terkadang
sulit untuk disiplin? Apakah karena fasilitas atau faktor luar sekolah?
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